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PAKOEBOERAN DI BENTENG D IF. 

Di atas baie pembaringan ada terletak majitnja 
Faria jaiig telah diinasoekken ka dalam karoeng 

keper. Dantes melihat itoe dengan merai?a antjoer 
hati, laloe ia bordoedoek diam di dekat itoe inajit. 

Ia merasa, Jang sekarang ini ia ada sendirian kom-

!)ali .seperti di tempo doeloe. la, poenja niatan 

aken boenoeh diri. jang doeloe hari telah dihilang 
ken oleh Faria, sekarang ini timlmel kombali. 

»Kaloe akoe bii<a mati, kata Dctnte.s .sendiri-diri ; 
»akoe nanfi tjari .sobatkoe ini. dan tantoela,h djoega 

akoe nauti bertemoe kembali kapadanja. Tapi tjara 

hagimana memboenoeh diri'^' Akoe rasa, baeHah 

dengan djalan bagini : Akoe tinggal diam di sini. 
dan boenoeh orang jang masoek ka sini paling 

doeloe, hingga akoe nanti mendapat hoekoeraan 
mati." 

Aken tetapi baroe sadja habis berkata bagitoe. 
Ûantes itoe lantas mendapat pikiran lain. lantas 
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merasa ingin tinggal hidoep dan torlepas dari 
pandjara. 

»Berangkat raati!' katanja poela sendiri-diri: 

stida! o, tida sekaii-kali akoe maoe! Kaloe akoe 

uiaoe raati, l^oewat apalah akoe tinggal berseng-

sara sampe sekarang! Doeloe akoe telah tjari ka-
inatian ; tapi sekarang akoe tida maoe ! Tida ! ha-

nja akoe maoe tinggal hidoep dan dapatken kom-

bali kasenangan. Sabelon akoe mati. akoe misti 

mengoekoein doeloe pada orang-orang jang tèlali 

berboewat hianat padakoe, dan brangkali djoega 

akoe nanti bisa berboewat baek pada sobat-sobat. 

Tapi ach! taiitoelah djoega orang soedah loepa 

padakoe, dan akoe tida nanti bisa kaloewar dari 
sini, kaloe belon djadi seperti ini pandita!" 

Sahabis boikata bagitoe, Dantes tinggal berdiam, 
salakoe orang jang ditinggalken oleh soemangat ; 

aken tetapi dengan 'erkoeujoeng-koenjoeng ia 

memegang pada kapala sendiri, salakoe orang jang 

merasa poejang, laloe ia djalan moendar mandir 

dan lantas berdiri diam di depan bale pembaringan. 

»O!" katanja poela: »siapatab telah membri 

ingatan ini kapadakoe? Allah sendiri? Ja, se­

dang orang jang mati boleh kaloewar dari sini, 
biarlah akoe gantiïn orang jang mati." 

Satelah habis bilang bagitoe, lantas sadja Dan­
tes boekaken djaitannja karoeng itoe dengan piso 
bikinannja Faria, kaloewarken raajit pandita itoe, 

jang teroes ia bawa pergi ka dalam ia (Dantes) 



poenja kamar dau rebahken di atas baîe pemba« 

ringau; komoedian ia lilitken sapotong kaiii di 

sapoetar kapalanja Faria, sabagîmana ia biasa per-

boewat pada kapalanja sendiri, laloe la salimoeti 

badan Faria itoe dan adepken moeka pandita itoe 

ka tembok, soepaja kaloe cipier datang bawa ma­

kanan di waktoe sore, cipier iui nanti sangka, jang 

ia (Dantes) ada lagi tidoer sabagimana biasanja. 

Habis berboewat bagitoe, Dantes itoe lantas pergi 

kombali ka dalam kamar Faria, mengambil dja-

roem dan benang, laloe masoek ka dalam karoeng 

dengan membawa piso, dan djait kombali karoeng 
itoe dari sabelah dalam. 

Dantes soedah berboewat bagitoe dengan tida 
menoenggoe doeloe sampe haii soedali djadi sore, 

kevua ia takoet nanti gouvernenr dapat Unn inga­

tan dan soeroeh kaloewarken majit Faria dari da­

lam itoe kamar: kaloe sampe djadi bagitoe, tautoe 
poetoeslah harapan Dantes. Sekarang Dantes itoe 

telah tetap niatannja; baginilah adanja niatan itoe : 

Saande orang-orang ^ang nanti mengoeboerken 

majit, mendapat taoe di djalanan, jang ia-orang 
ada pikoel badan hidoep, Dantes tida nanti kasih 

marika itoe tempo boewat tetapken kombali hati 

jang kaget, hanja ia nanti lantas belèk dengan 

tjepat karoengnja itoe, laloe kaloewar dan berlari 

pergi; kaloe marika itoe maoe memegang pada 

Dantes, Dantes nanti menikam kapadanja. 

Saände dibawa ka pakoeboeran, ia nanti mau-
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(iah dikoeboerken ; dan dari sebab hari ada gelap, 

kaloe sadja oraug soedah berlaloe. Dantes mati 

kaloewar dari koeboeran dengan kisar-kisarken 

tanah oeroekan jaug belon djadi keraà Ia harap 
sadja, tanah itoe tida nauti ada terlaloe teba!. Ka-

îoe ia tida bisa kaloewai-, dari sebab terkoeboer 

dalam, ia nauti tnati lantaran engap^ dan habis 

perkara. 

Kaädaännja Dantes di itoe waktoe ada berbahaja 

sekali; kerna tantoelah ia mendapat soesah besar, 

kaloe cipier datang di waktoe sore bawain ia ma­

kanan dan dapatken majit Faria di atas bale pem­

baringan. Soekoerlah djoega soedah sering kali 

cipier itoe dapatken Dantes sedang rebah. Pada 
waktoe jang soedah-soedah, kaloe cipier itoe dapat­

ken Dantes ada rebah, ia tare sadja barang-barang 

makanan di atas medja, laloe berdjalan pergi de­

ngan tida berkata satoe apa; maka adalah diharep 

oleh Dantes, jang ini kali nanti djadi djoega ba-

gitoe. 

Pada waktoe ampir poekoel toedjoeh. sangatlah 

Dantes merasa koewatir; kerna pada waktoe itoelah 
cipier biasa datang. 

Sasoedah lama waktoe itoe berlaloe dan tida ada 

kadeiigaran soewara apa-apa, baroelah Dantes merasa 

senang djoega. Ia merasa, jang ia telah terlepat-
dari bahaja jang pertama; itoeiah satoe alaniat baik. 

Achir-achir, pada waktoe jang telah ditantoeken 

oleh governeur. Dantes dengar soewara kakinja 
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orang jang mendatangi- Ia merasa, jang sekarar ̂  

telah datang waktoe aken ia melaga mati; maka 

ia tetapkenlah hatinja jang sangat berdebar-debar, 

dan dengan sabrapa boleh ia tahan-tahan napas-

nja. Pintoe diboekaken, dan doewa oi'ang jang 

pikoel satoe bale ketjil, taro bale itoe di tanah, 

sedang saorang jang katiga ada pegang lantera dan 

berdiri di pinggir pintoe. Itoe doewa pemikoel 

mengamperi pada pembaringan, laloe angkat itoe 

karoeng jang dikira olehnja ada berisi majit, dan 

taro itoe di bale ketjil, sedang Dantes kakoeken 
badan sendiri. 

»Akoe tida sangka, jang ini pandita koeroes ada 

bagini berat," kata satoe pemikoel. 

»Orang bilang," kata pemikoel jang kadoewa: 

»pada saban tahon beratnja toelang ada bertambah 

satoe pond,'' 

— >Apa kaoe soedah ikatkeu 

— >Boewat apatah diikatken di apa tida 

djadi tambah berat aken kitaorang ? Sampe di loewar, 

baroelah kita ikatken." 

— > Benar sekali ingatanmoe; marilah kita be­

rangkat." 

»Apatah djoega jang bakal diïkatkenV" kata 
Dantes di dalam hati. 

Sedang bagitoe, ia digotong naik di tangga, dau 
sigralab djoega ia dapat rasai augiu jang dingin dan 

ia merasa senang sekali. Sasoedahnja berdjalan poela 

bebrapa poeloeh lengkah, pemikoel-pemikoel itoe taro 
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Ija-waanämya dî tanah, dan satoe dari marika itoe 

lantas berlaloe. Dantes dengar boenji sepatoenja 

orang itoe di batoe. 

»Di manatah akoe ada sekarang ini?^ kata Dan­

tes di hati sendiri. 

Sedang bagitoe, itoe satoe pemikoet jang tadi 

djalan berlaloe, berkata pada orang jang bawa 
lantera : 

»Terangilah akoe di sini, he, kerbo! akoe tida 

bisa dapatken apa jang akoe tjari, kerna gelap." 

Komoedian Dantes dengar orang itoe berkata 
poela: »Ha! ini dia! ' 

Sebentar lagi Dantes dengar boenjinja barang 

berat Jang ditaro di dekat kakinja di atas bale, 

dau di itoe waktoe djoega, ia merasa betisnja 
diikat. 

»Soedah kaoe ikatken?" kata pemikoel jang 
satoe pada temannja. 

»Soedah!" sahoet si teman. 

Komoedian bale itoe digotong kombali. Sasoe-

dah berdjalan bebrapa poeloeh lengkah, orang be­

ren ti poela; satoe pintoe diboekaken, dan itoe bale 
teroes digotong lagi. 

Sasoedah tergotong djaoeh djoega, Dantes de­
ngar boenjinja ombak-ombak laoot jang memoekoel 

pada batoe karang, di mana itoe benteng d' If ada 
terdiri. 

»Bakal hoedjan besar sekali !" kata pemikoel jang 
satoe. 



»Ja," sahoet temaiinja; »iai pandita boleb d jadi 
kaba-sahan." Sahoet temannja. 

Komoediari pemikoel-peraikoel itoo lantas ter­
tawa keras. 

>Ha! di .sini boleli! brentilah !" kata poela itoe 
pemikoel jang tadi. 

»Madjoe doeloe!" .satjoet temaunja: »di subelab 

sana lebih baik. Apa k'aoe tida ingat, itoe jaug 
paling belakang soedah uienjangkoet di batoe ka­
rang, hingga gonvernenr gegeri kita V" 

Sasoedah orang berdjalan lagi sedikit, Dantes 

merasa dipegang di kapala dan di kaki, laloe di­
angkat dan diajoen-ajoen. 

»Satoel doowa! tiga!" kata patoe pemikoel. 

Di itoe vvaktoe Dante.s lanta.i merasa melujaug 
di awang-awang, liingga ia djadi amat kaget. Ko-

moedian ia merasa terdjoen ka bawah dan tertje-

boei' ka dalam ajer jang amat dingin, hingga ia 
djadi triak, kenia terkedjoet sangat. 

Dantes itoe soedah dilimfiarken ka dalam laoet, 

sedang satoe pelor jang 30 pond beratrija, ada di 
gandodken pada betisnja. 

Laoetanlah jang djadi pakoeboeran di benteng d' II'. 
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POELO TIBOULEN. 

Dantes merasa mabok, tapi ia tida loepa aken 

menahan napas, dan dari sebab satoe piso ada 

sadia di tangan, lantas sadja ia belek dengan sigra 

itoe karoeng jang memboengkoes padanja, laloe ia 

kalocwarken tangan dan l)adan dari dalam karoeng 
itoe. 

Aken tetapi mask! ia bergerak-gerak, soepaja 

boleh menimboel, ia merasa tertarik ka dasar la­

cet; maka sigi'a ia bongkokken dirinja, merabai) 
pada tali jang mengikat pada betis, laloe dengan 

saboleh-boleh ia poetoesken tali itoe dengan piso 

jang masih ada di tangan. Komoedian dengan 

gerak-gerakken kaki. ia djadi terlepas dari itoe ka­

roeng dan pelor jang memberati, laloe ia menim­

boel ka moeka laoet, sedang itoe karoeng dan pelof 
teroes tenggelam ka dasar laoet. 

Satelah soedah menimboel dan menarik napas, 
Dantes lantas sadja seloeloep ; kerna ia takoet ka-



lihatan oleh orang-orang di benteng d'If. Tempo 

ia raeniinboel aken kadoewa kali. ia soedah berlaloe 

djaoeh djoega dari tampatnja dilimparken, kerna 
sambil seloeloep ia berenang di dalam ajer. 

Ia melihat di saätasan kapalanja banjak mega 

hitam jang melajang kapoekoel angin dan seben-

tar-bentar menoetoepi bintang-bintang jang bersi­

nar di langit biroe; sedang bagi toe ajer laoe tan ada 

berombak keras, dan itoe boekit karang, di mana 

benteng d'If ada terdiri, ada kalihatan oleh Dan­

tes seperti soewatoe djin hitam, jang mengantjam 
kapadanja. 

Pada poentjaknja boekit itoe ada kaliliatan api 
lantera jang menerangi pada doewa orang. Dan­

tes lihat doewa oi'ang itoe ada berbongkok melihat, 

pada moeka laoetan ; maka Dantes djadi mendoe-

ga, bahoewa orang-orang itoe telah dapat dengar 

ia poenja soewara triak, pada waktoenja dilimpar­

ken dan terdjoen k;i bawah; sebab bagitoe lantas-
lah djoega ia seloeloep k(jmbali dan berenang di 

dalam ajer. Sasoedah berenang djaoeh, baroelali 

ia incnimboel kombali: Dantes itoe poen pande 
sekali di dalam hai berenang. 

Pada waktoenja menimboel kombali, itoe api 

lantera di poentjak boekit soedah tiada. Di sitoe 

Dantes lantas berpikir, ka mana misti menoedjoe. 
Dari antara poelo-poelo di sapoetar benteng d' If 

adalah poelo Ratonneau dan Pomègne jang paling 

dekat, tapi poelo-poelo itoe ada j)edoedoeknja, de-

BAGIAN 5. vel 2. 
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mikianlah djoega poelo Davime. Sebab bagitoe, 

Dantes lantas beringat, bahoewa jaug boleh dida­
tangi olelinja, melinken poelo Tiboulen atawa poelo 

Leniair. Ini doewa poelo ada berdjaoeh satoe mijl 

dari benteng d' If; niaski bagitoe, Dantes hendak 

nienoedjoe djoega pada satoe dari poelo-poelo ito9. 

Tapi tjara baginianatah boleh dapatken itoe poelo 

di tengah-tengah gelap-goelita? 

Sedang bagitoe ia dapat libat terangnja api di 

martjoe Plauiir. Kaloe ia inenoedjoe leinpang ka 

martjoe ini, poelo Tiboulen djadi ada di sabelah 

kiri; maka kaloe ia berenang rnenoedjoe ka sabelah 

kiri, ia nanti bertemoe pada poelo itoe. Tapi sa-

bagimana telah terseboet, poelo itoe ada satoe raijl 
djaoehnja dari benteng d'If. 

Sembari terajoen-ajoen oleh ombak ombak lacet, 

Dantes tida beren t i memasang koepiug, soepaja 

lantas bisa dengar, kaloe ada soewara apa-apa jang 

mendatangi. Pada tiap kali ia terampoel oleli ombak 

besar, ia melirik koeliling. Sasoewatoe ombak jang 

besaran dari jang lain-lain, ada disangka olehnja 

satoe praoe jang menjoesoel kapadanja. Maka 

sering kali ia seloeloep dengan terkoenjoeng-koe* 
njoeng dau berenang tjepat di dalam ajer, 

Sigralah djoega benteng d'If soedah tida ka» 

lihatan lagi olehnja, tapi masih teringat sadja. 
Satoe djam soedah berlaloe, sadari Dantes di-

limparken ka laoet. Sedang bagitoe, Dantes tida 
mgat 'tjape dan teroes sadja berenang ladjoe. 
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Dengan terkoenjoeng-koenjoeng ia merasa, ba-

hoeiva langit jang hitam, ada djadi lebih hitam lagi, 

dan mega jang tebal dan besar, bakal toeroen ka 

atas kapala, sedang bagitoe, ia merasa sakit di 
loetoet. 

Dantes niendoega, jang ia ada ditembak oleh 

orang jaug menjoesoel, tapi ia tida dengar boenji-

nja siuapan. iSedang ia maoe tjoba luerabah pada 
loetoet, kakinja kena pada tanah Di sitoelah baroe 

ia tjoba melihat betoel-betoel pada itoe barang 

hitam jang ia kira mega adanja, dan dajiat taoe, 

jaug bai'ang itoe soewatoe boekit karang. Boekit 
itoelah poelo Tibouleii. 

Dantes lantat^ berdiii dan djalan menjerobo di 

ajer aken naik ka poelo itoo. Satolali soedah sainpe 

di darat, ia bersoekoer kapada Allah, laloe ber-

doedoek di atas karang dengan m^ujendev pada 

karang, dan maskipoen angin ada keras dan ajer 

hoedjan ada toeroen menetes djarang-djarang. 

sigralah djoega Dantes itoe djadi poêlas dengan 

enak. salakoe oraiig jang tidoor di atas pembaringan 
jang lemas. 

Sasoedahnja tidoer poêlas sakira-kira satoe djam, 

Dantes djadi mendo«ain oleh kerna boenjinja gele­

dek besar, dan di itoe waktoe djoega terbitlah 
angin riboet dan kaboet, sedang geloedoek geloe-
goeran tida berenti. Sebentar-bentar ada kilat ber-

krilap di awang-awang, menerangi mega-mega jaug 

bergodoeüg-goelpeng satoe sama lain, salakoe ombak-
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ombak besar di laoetau. Dantes, dari sebab saorang 

pelajaran adanja, ia dapet taoe, jang ia ada di 

poelo Tiboulen. dau ia taoe, jang poelo itoe poelo 

karang adanja dan tida sekali ada pedoedoeknja. 

Ia berniat, jang djika hoedjan soedah berenti, ia 

nanti berenang lagi di laoet aken tjoba pergi ka poelo 

Lemaire, jang djoega soewatoe poelo kosong adanja, 

tapi ada lebih besar dari Tiboulen. dan sebab ba-

gitoe djadilah djoega ada lebih baik aken dia me-

ngoempat. 

Sambil menoenggoe hoedjan, Dantes melindoeng 

di bawahnja batoe karang jang menjondol, dan di 

itoe waktoe lantaslah djoega hoedjan lebat toeroen 

bergoemoeroeh. 

Edmond merasa, seperti itoe batoe karang, di 

mana ia melindoeng, ada bergoemetar, oleh kerna 

dilanggar ombak-ombak besar 

Maskipoen tida berbahaja, oleh kerna ada di darat, 

Dantes ada merasa seram, dari sebab kerasnja goe-

moeroeh angin, hoedjan dan laoet, sedang kilat 

tiada berenti boelang-baling berklipat- Ia merasa, 

seperti poelo Tiboulen itoe ada tergontjang, salakoe 

kapal tida berdjangkar. 
Sedang bagitoe, Dantes beringat, jang di dalam 

tempo doewapoeloeh ampat djam, ia tida sekali ada 

makan satoe apa Ia merasa lapar dan aoes, laloe 
ia berdiri aken ambil dan minoem ajer jang ada 
di sela karang. Di itoe waktoe adalah kilat ber-

krilap teroes-meneroes, menerangi awang-awang. 
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Di terangnja kilat itoe Dantes dapat melihat di 

antara poelo Lemaire dan tandjoeng Croisell soe-

watoe praoe penangkap ikan, jang terainpoel-ampoel 

oleh ombak-ombak besar dan mendatangi ka poelo 

Tibonlen. 
Dantes menengok ka sana-sini aken tjari apa-apa 

boewat membri tanda pada orang-orang di praoe 

itoe, jang djikaloe praoe itoe tida dirobah toedjoe-

annja, tantoe nanti djadi binasa, lantaran terdam­

par pada karang; aken tetapi Dantes itoe tida bisa 

dapatken apa-apa di tampat itoe. 
Pada waktoe ada kilat kombali, Dantes dapat 

lihat di praoe itoe ampat orang jang peloeki tiang 

dan saorang jang pegangi gagang kamoedi jang 

telah patah. Njatalah orang-orang itoe adajmelihat 
djoega pada Dantes, kerna ia-orang poenja triak 

aken meminta toeloeng ada terdengar oleh Dantes. 

Dengan terkoenjoeng-koenjoeng tali-tali lajarnja 

praoe itoe terpoetoes, dan sekalian lajarnja lantas 

linjap terbawa angin. Di itoe Avaktoe djoega Dantes 

dengar soewara triak jang rnengantjoerken hati; 

komoedian ia lantas dapat lihat, di terangnja kilat, 

soewatoe praoe jang telah petjah dan orang-orang 

jang kalelap-lelap di ajer. Pada waktoe ada kom­

bali kilat, samoewa itoe soedah tida kalihatan lagi. 
Lama djoega Dantes memandang pada laoet, sam­

bil memasang koeping, tapi tiada djoega ia dapat 

lihat, tida djoega ia da[iat dengar apa-apa, lain 

dari ajer laoet dan goemoeroehnja ombak-ombak. 
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Deiigau perlahan angin moelai tedoh. mega-niega 

melajang ka fiLak koelon, hingga langit jang tadi 

hitam, sekarang ini kalihatan biroe. bintang-bintang 

poen bergomirlap terang. Sigra djoega di fidak 

wetan kalihatan tjahaja siang, laloe poentjaknja 

ombak-ombak di laoet kalihatan bertjahaja emas. 
.^Iata-bari terbit ! 

Dautes tinggal bertliam dengan tertjenggang. 

se[>orti ia baroe sekali taoe melihat mata-hari jang 

gilang-gomilang; dengan sabenarnja djoega boleh 

dibilang jang ia soedah ampir h^epa sama roepanja 

dan moeljanja mata hari dan moeka boemi, kerna 
sadari tertoetoe[j di benteng d 11', tida sekali ia me­

lihat itoe. Ia berbalik ka l'ihak benteng d'il' dan 

melibat koeliling di tnoeka laoetan; komoedian 

benteng itoe kalihatan olehnja seperti ada terdiri 

di ombak-ombak laoet, jaug di itoe waktoe soedah 

tiada bergontjang keras, dan semingkin lama, djadi 

semingkin tedoh. 
Dantes mendoega, jaug di itoe waktoe ada am­

pir poekoel lima. 

Di dalam tempo doewa atawa tiga djam lagi," 

kata Dantes sendiri-diri ; »cipier nanti datang ka 

dalam kamar toetoepankoe dan dapatken majitnja 

Faria, hingga lantaslah djoega ia nanti berlakoe 

riboet; komoedian orang nanti dapatken itoe lo­

bang atawa gang di dalam tanah; orang nanti 

periksa itoe orang-orang, jaug telah limparken 
akoe ka dalam laoet dan tantoelaU djoega soedah 
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dapat deugar triakkoe Dengan sigra soldadoe-

soldadoe jang bersiodjata, nanti menjoesool pada-

koo dengan bel)rapa praoe. Sedang bagitoe iiia-

viani nanti diboeujiken, aken bri taoe ])ada oi'ang 

di segala tampat, baboewa tiada boleb orang niem-

bri toeloengan pada pelari jang terlandjang Se-
kalian mata-mata dan bam' a politie di Marseille 

nanti dapat perintab aken tjai'i akoe di pasisir, 

sedang gouverneur benteng d' If soeroeh orang 

tjari akoe ini di laoel. Di darar dikepoeng, di 

laoi-t dikepoeng, apatah jung nanti djadi dengan 

dirikoe ini? Akoe kalaparan, akoe kadinginan, 

raalali akoe soedab boewangken djoega p'sokoe, 

jang djadi sangkoetan aken akoe berenang; diri­

koe ini sama djoega terpasrab kapada orang desa 

jang nanti paling doeloe melihat kapadakoe dan 

nanti serahken akoe pada politie, soepaja dapat 

taroban doewapoeloeb frank. Akoe lelah dan bi-

ngoeng. Ach, Allabkoe, Allahkoe! libatlah tjara 

bagimana' dirikoe ini bersengsara, dan brilab per-

toeloengan !'' 
Sedang bagitoe, Dantes dapat lihat satoe kapal 

jang mendatangi dari djaoeb dan baroe kalihatan 

lajarnja sadja^ seperti sajap-sajapnja boeroeng-laoet 

jang poetih; meiinken orang pelajaran sadja bisa 

lihat, bahoewa itoe satoe kapal adanja 
»O!" kata Dantes; »di dalam tempo satengah 

djam akoe boleh berenang sampe ka kapal itoe ; 

taj-i akos koewatir nanti diperiksa dan nanti di­
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kenali seperti satoe pelari, laloe dibawa poelang 

ka Marseille. Apatah akoe misti perboewat? Apa­

tah akoe misti bilang? Ilikajat apatah akoe misti 

tjeritaken, soepaja omongkoe boleh dipertjaja? 

Akoe taoe, bahoewa oraug-orang kapal ini toekang 

lakoeken perniagaan seloesoepan, sambil djadi djoe-

ga badjak laoet; dengan melaga berlajar di pantej 

laoet, marika itoe membegal di pasisir; tantoelah 

djoega ia orang lebih soeka serahken akoe pada 

politie dan mendapat oepahan. dari pada berboewat 

amal kapadakoe. — Biarlah akoe raenoenggoe. 

Tapi, adoeh! akoe sangat berlapar; di dalam be-

biapa djam lagi tantoe sekali tenagakoe djadi ha­

bis ; lain dari bagitoe, waktoenja cipier datang di 

kamarkoe, soedah ampir datang. — Akoe rasa 

akoe nanti bilang sadja. jang dirikoe ini satoe dari 

antara itoe orang-orang pelajaran, jang tadi pagi 

telah dapat katjilakaän dengan lantaran praoe ter-

petjah di tengah laoet ; tida saorang nanti bantah 

bitjarakoe, kerna sekahan orang pelajaran itoe soe­

dah djadi mati di laoet." 
Sambil mengomong bagitoe sendiri-diri, Dantes 

mehhat ka tengah laoet, laloe dapat lihat satoe 
kopea merah jang menjangkoet pada batoe karang, 

sedang bebrapa potong balok dan papan ada kam-

bang dan bergojang-gojang di dekat kai'ang itoe. 
Samoewa itoe beratsal dari ito'e praoe jang terpe-
tjah di waktoe pagi. 

Di itoe waktoe djoega Dantes lantas toeroen ka 



n 

ajer dati berenang menoedjoe pada itoe kopeâ 

merah, jang sigra djoega dapat diambil dau dipake 

olehnja; koraoedian ia mengambil sapotongpapan, 

laloe berenang ka djaianannja itoe kapal jang ka-

lihatan olehuja. 
»Sekaranglah akoe katoeloengan," kata Dantes 

sambil berenang. 
Sigralah djoega ia soedab dapat lihat badannja 

kapal, jang datang semingkin dekat kapadanja. 

Sedang ada di poentjak ombak, Dantes angkat 

kopeanja ka tinggi, seperti satoe pertandaan aken 

minta toeloeng; tapi tiada orang kapal jang meli­

hat kapadanja. Ia maoe triak, tapi ia rasa per-

tjoemah, kerna soewaranja nanti terhilang di an­

tara boenjinja ombak-ombak jang memoekoel sa­

toe pada lain. 
Ia mera.sa soekoer sekali, jang ia soedab me­

ngambil satoe papan aken dilendoti; ia poen ada 

merasa lelah, hingga saande tida papan itoe, braug-
kali djoega ia tida nanti bisa Lereiiang sampe ka 

itoe kapal, dan djikaloe kapal itoe berbahk me­

noedjoe ka tihak lain, ia (Dantes) tida nanti bisa 

berenang balik ka darat. Akau tetapi kapal itoe 

datang semingkin dekat, dan sigralah djoega orang 
kapal dapat lihat pada Dantes itoe. 

Di itoe waktoe djoega Dantes dapat lihat orang 
toeroenken satoe praoe dari kapal itoe, dan doewa 
matroos lantas melompat ka dalam itoe praoe, 
laloe teroes mendajoeng hingga .praoe itoe djalan 
menoedioe mengamperi kapadanja. 

BAGIAN 5. vel 3. 
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Oleh kema merasa girang, Dantes lantas lepas-

ken itoe sapotong papan, jang ia rasa tiada perloe 

lagi, dan lantas ia berenang dengan tjepat niengam-

peri pada priioe jang mendatangi ka[iadanja. Dantes 
itoe soedah pertjaja [lada ia sendiri poenja kakoe 

watan, sedang di itoe waktoe l)adainija ada lelah; 

maka sigralah ujoega ia merasa, bahoewa itoe sa­

potong papan ada amat bergoena aken dia, tapi 

sekarang papan itoe telali teränjoet djaoeli dari 

padanja. Ia merasa, jang kaki dan tangannja moelai 

kakoe, ampir ti<la boleh dij)ake berenang, sedang 

napasnja moelai pendek. 

Di sitoe ia triuk, dan itoe doewa matroos lantas 

menggajoe lebih keras; sedang saorang dari pada­

nja itoe triak kapada Dantes; »Tetapkeu hati!" 

Dantes dengar trikan itoe, betoel pada waktoe 

satoe ombak datang memookoel pada kapalanja dan 

ia tida ada poenja kakoewatan aken kelip; sebab 

bagitoe ia moelai djadi kalelap dan bergerak-gerak 

di ajer salakoe orang jang bingoeng; ia triak aken 

kadoewa kali, laloe ia merasa dirinja tenggelam ka 

dasar laoet. Kenia berkoewat-koewat dengan sa-

habis-habls tenaga, ia menimboel komhall ka moeka 

ajer, laloe mei'asa seperti ada orang djambak ram-
boetnja; tapi <li itoe waktoe djoega ia lantas loepa. 

Tempo ia sedar kombali, ia ada di atas dek 
kapal, dan satelah sedar, ia poen melibat jiiida 
toedjooannja kapal itoe. Ia merasa senang di liati, 
oleh kerna kapal itoe boekan Tnenoedjoo pada 
benteng d'lf. 
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Sedaug ia rebab di alas dek, satoe matroos gosoki 

padauja deogan kain panas, lain naatroos kasih ia 

minoem sedikit anggoer, sedang saoraug toewa 

jang djadi kapitein serta stuurman, memandang 

padanja dengan merasa kasihan, 
Oleh kerna dibri minoem sedikit anggoer, sedang 

antero badan digosoki dengan kain panas, sigralah 

djoega Dantes itoe djadi segar. 
»Kaoe ini siapa?" kata itoe kapitein kapal de­

ngan bahasa Fransch. 
»Akoe ini.'' sahoet Dantes dengan bahasa Italië: 

»satoe matroos dari Maltha; kita-oraug berlajar dari 

Sijracuse dengan praoe bermoewat anggoer. Itoe 

angin-riboet pada waktos malam melanggar pada 

kita-orang di betoelan tandjoeng Morgion, dan 

praoe kita djadi terpetjah, lantaran terdampar i)ada 

itoe karang jang kalihatan djoega dari sini." 

— »Kaoe soedah berenang dari inana?" 
— »Dari itoe karang, di mana a,koe soedah be-

rocntoeng bisa naik. sedang kita poenja ka])itein 

djadi mati, kerna terbanting oleh ombak pada ka­

rang itoe. Akoe poenja tiga teman jang lain, mati 

kalelap. Akoe rasa, melinken akoe sendiri sadja 

jang tinggal liidoep dari antara sekalian kambrat. 
Akoe dapat libat kapalmoe, dan dari sebab akoe 
koewatir nanti terpaksa tinggal lama di itoe foelo 
karang jang soenji, akoe soedah tjoba berenang 

ka kapal ini dengan peloeki sapotong papan, jang 

beratsal dari praoekoe. Akoe bersoekoer kapada-
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moe, kerna kaoe telah menoeloengi kahidoejian' 

oe, akoe soedah moeJai teuggelam, pada waktoe 
saorang matroosmoe pegang ramboetkoe." 

»Akoelah jang teJah mengangkat kaoe, " kata 
satoe matroos jang bermoeka manis: »soekoer 

kaboeroe djoega, kerna di itoe waktoe kaoe sedang 
madjoe tenggelam." 

»Ja, kata poêla Dantes: »betoel sekali, sobat-
koe! koinbali akoe bersoekoer kapadamoe." 

»Hm! kata kapitein: »akoe tida taoe, apa jang 
bat Oes akoe perboewat dengan kaoe ini jang pake 

djembros ampir saästa dan rainhoet ainj)ir saelo. 

-Kaoe ini ada lebih mirip pada satoe begal dari 
pada mirip kapada orang baik-baik." 

Di sitoelah baroe Dantes beringat, jang salauia 

ia tertoetoep di benteng d' If, raniboetnja atawa 
brewoknja tida sekali ditjoekoeri. 

»Ja, ramboet dan djembroskoi ada paudjang,'" 

kata Dantes: »itoelah dari sebab akoe berkaoel di 

dalam babaja besar, bahoewa djika akoe slamat, 

akoe tiada nanti tjoekoeri ramboet atawa brewok 

di dalam tempo sapoeloeh tahon. Betoel di ini 

liari, temponja kaoelkoe itoe telah berlaloe habis." 

» Tapi apatah sekarang akoe misti berboewat 
dengan kaoo ini?" 

»Kaoe 1)oleh berboewat apa jang kaoe soeka," 
pahnct D;i,iites': »Akoo pneiija praoo telali tor[)e-

tjab; akoe poenja kapitein telah mati. Akoe sen­

diri terlepas dari binasa, tapi terlandjang boelat. 
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Soekoerlah (Ijoega akoe ini saorang pelajaran jang 

pando; naikkenlah akoe ini ka darat di palaboehan 

jang paling doeloe kaoe hamperi ; tiada soesali 

aken akoe dapat kerdjaän di kapal dagang." 

Soedah berdiam sakoetika, kapitein itoe berkata 

poela pada Dantes: 
»Apa kaoe kenal baik sanrja Middellandsche 

Zee?" *) 
»Sadari ketjil akoe biasa melajari laoetan itoe," 

sahoet Dantes. 

— »Kaoe kenal tampat-tampat jang baik, aken 

berlaboeh di laoetan itoe?" 
— »Ampir di segala palaboehan di laoet itoe 

akoe bisa berkaiidaran masoek dau kaloewar sem­

bari meràm." 

»He!" kata satoe matroos ( ada itoe kapitein; 

»kaloe ini sobat ada bitjara dengan sabenarnja, 

apa tiada baik ia tinggal dan berkawan sama kita-

orang ?" 
»Ja, tantoe baik sekali, saiuule ia ada bitjara 

dengan sabenarnja," sahoet itoo kapitein; »tapi di 

dalam kasoesahan besar sering kali orang ber-

djandji banjak dengan sia-sia." 
»Akoe nanti berboewat lebih banjak dari pada 

jang akoe djandji " kata Dantes. 
»Hagitoe?" kata j)oela itoe kapitein; »kaloe 

])agitoo, biarlah kita tjoba lihat kapandeän;noe di 
pelajaran." 

*) Laoetan di antara benoewa Emopïi dau Afi'jk» 
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— »Soekoer sekali Ka mauatali kaoe iui ada 

meiioedjoe?" 

— »Ka Livomo!" 
— »Akoe rasa, kaoe liilaug banjak tempo dengan 

toeroeti aliran ajer; mengapatah tida goenaken 

angin?" 
— »Kaloe kita goeuaken angin, kita nanti datang 

di poelo Rion." 
— »Akoe rasa, boleh djoega kita djalau di sam­

ping poelo itoe; maski tida bisa berdjaoeh, boewat 

berenggang 20 depa tantoe boleh djoega " 
— »Pergilah sekarang kaoe pegang kamoedi, 

soepaja kita boleh lihat kapandeanmoe." 
Dantes lantas pergi pegang kamoedi, dan soeroeh 

matroos-matroos perboewat, apa jang ia (Dantes) 

rasa perloe. 
Di itoe waktoe djoega itoe kapal jang bcrdjalan 

d<!ngan perlahan, lantas berdjalan tjepat menjamperi 

jioelo Rion, dan meliwat di samping poelo itoe. 

»Bagoes!" kata kapitein. 
»Bagoes!" kata sekalian matroos, sambil me­

mandang dengan merasa heran, kapixda Dantes, 

jang ia-orang tiada doega ada bagi toe pande di 

dalam hal pelajaran. 
»Angkaoe lihat," kata Dantes; »bahoewa akoe 

^ni boleh bergoena di dalam angkaoe poenja pa-

lajaran ini. Kaloe angkaoe tida maoe akoe djadi 
temaumoe, angkaoe boleh tinggalken akoe di Li-
voruo, dan deugin gadjikoe jang akoe nanti dapat-
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ken di palajaran ini, akoe 'nanti bajar harganja 

makanan jang akoe makan di perdjalanaii ini 

sampe di sana, djoega liarganja itoe pakean, ,iang 

sekurang akoe minta aken toetoep badaukoe"' 

ïRaik!" kata kapitein; »kita-orang beleli iljadi 

teman, kaloe kaoe minta bajaran pantas." 

» Sabagimana kaoe membajar pada teraan jang 

lain, bagit.:elah kaoe bajar jiadakoe." 

»Tida boleli bagitoe," kata soewatoe matroos: 

«kei'na kaoe ini ada le))ih pande dari pada kita-

orang." 
»Apatah kaoe perdoeli, Jacopo 1" kata kapitein 

pada matfoos itoe: »inasing-ma.sing orang poen 

boleh toeroet soekanja aken bekerdja dengan da­

pat bajaran jang ia sooka. Dari bitjara tida ka-

roewan, lebih baik kaoe pergi ambil satoe tjelana 

dan satoe jas aken ini orang moeda jang terlan-

djaug boeiat." 
»Akoe tida [)oenja jas, lain dari jang akoe pake," 

kata Jacopo: »tapi akoe ada poenja satoe tjelana 

dan satoe kamedja, jang akoe boleh kasih pindjam 

pada ini sobat baroe." 
»Barang itoelah jang akoe perloe," kata Dantes. 

Jacopo lantas berlaloe, dan sigra djoega ia da­

tang komliali dengan Ijawa itoe pakean, jang lan­

tas djoega dipake oleh Dantes. 
»Apa kaoe ingin dapat djoega lain barang V" kata 

kn-'itein pada Darites. 
»Ja," sahoet Dantes: »akoe ingin sapotong roti 
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dan sedikit dari itoe anggoer enak, jang tadi akoe 

soedah tjoba: akoe poen ada lapar sekali." 

Sigra djeega orang niembri sapotong roti, dan 

Jacopo kasihken ia poenja flesch anggoer kapada 

Dantes. 
»Gerakken kamoedi ka samping kiri!" kata kapi­

tein pada orang jang pegang kamoedi itoe. 

Dantes menengok ka fihak itoe, sambil dekatken 

flesch anggoer pada moeloet sendiri; tapi sabelon 

flescb itoe sanipe kapada moeloet, Dantes lantas 

tertjenggaog, salakoe orang jang kaget. 

> Libatlab!" kata kapitein : »ada perkara apa itoe 

di benteng d'If?" 

Lebih doeloe kapitein itoe soedah lihat sedikit 

asap di benteng d' If, laloe mendengar boenji nia-

riam. Sekalian matroos poen djadi kaget sedikit 

dan memandang satoe pada lain 

»Brangkali di malam tadi ada saorang toetoepan 

jang minggat," kata Dantes: »dan sekarang di-

boenjiken mariam di benteng itoe aken oetarakeii 

itoe perkara, kerna memang di itoe benteng ada 

pake atoeran bagitoe." 

Itoe kapitein lantas memandang pada Edmond 

DaJites, jang satelah habis berkata, lantas sadja 
moelai minoem; tapi kapitein itoe lihat Dantes ada 
salakoe orang jang senang, hingga kaloe ia (kapitein) 
ada mendoega apa-apa. doegaännja itoe sigra djoega 
terhilang. 

»Anggoer ini keras rasanja," kata Dante.?, sambil 
mengoesoet keringat di djidat sendiri. 



sSaäude orane,'  ini satoe pelari atlanja," kata 

kapitein di dalam liati, sambil niemaiitlaiig pada 

Dantes »ada ieliiii baiic ;agi." 

Sambil berka/a ada merasa rape, Dar,tes raiuîa 

beruoedvjek pegang kanioedi, aan permiuia. ' ,;:!ra 

icoe huitas ujoega ditoeroet. Dougaii berdoedoec 

Dauies uiemandaiig .sadja ka f;aa.i !Marsei>,o. 

»Tanggai bra^ia sekarang?" kata Dances pa(.a 

•iocopu jang datang berdoedoeic (irsvat padanja 

sedang kapal l)erla!(H' seniingkin djaneii uari 

benteng d'il ' .  
»Tanggal 20 j"ei)rnari," sanoet Jacopo. 
— »Tah()n apa? ' 

— »Taiiun apaVi kaoe tanjaken djoega tahon 

a^ ia i y '  

— »Ja, akoe tanja padanioe, sekarang ini ada 

talion apa atawa tabou brapa. '  
— ï.^pa kaue ioepa nainanja taiioa?' '  

— »Ja; Iii malam tadi akoe ada merasa amat 

kaget dan sangat, takuet. bingga akue ampir djadi 

gila (lan ingatankoe djadi ivoesoet sekali. Akoe 

tiada taoe, sek:;rang ini aua 2H I ebruari dari taiion 

apa.'  
— »Dari calion j829 " 

1 Soedab oer;aioe ainpaibelas tabon, sadiari Dantes 

diicsi ig 'kaji. r 'ad.a tempo n"toeiai ditoctoep, ia ber-
oenioer 19 iabon. sekarang ini ia beroemoer 38 

talioii. 
. ^ e s  ' • • O r s e i i H i e r a s a  e i o e k a ,  l a  

•X , AS i). ' Yel 4, 
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îtieuanja di dalam liati, apaiali jaug teiali djadi 

dengan Mercedes di dalam itoe tempo jang bagitoe 

lama. 

Koaioediaji inatanja Dantes djadi beringas, ker-

ua ia iugat pada itoe tiga orang, jaug telali djadi 

iantaran aken ia tertoetoep; kombali ia Ijersoempab. 

jang ia uanti membalas sakit kapada Danglars, 

-Fernand dan A'iliefort. 
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S C) ED A (:i A R- It E L A r. 

Belon sampe saharian ada fli itoe kapal. Daniel 

soedah dapat faoe dengan orang-orang apa ia ada 

neserta 
Itoe kapal ketjil, di mana sekarang Daules berada, 

ada bernama Amalia, dan kapitein atawa raadjikan-

nja kapal ini ada kenal pada roera-roepa baha?a 

iang ada terpake di segala tampat pada sapoetar 

Middelland.?che Zee ; hal itoelah ada bergoena besar 

aken kapitein itoe, jang sekarang traoesah pake 

djoeroebahasa aken berkata-kata sama orang-orang 

dari sCf^ala kanal jang bertemoe padanja. djoega 

*ama banjak pendjahat di segala tampat. jang biasa 

berkoempoel pada dermaga-dermaga palaboehan 
daa dapat pengidoei^an dari barang seloo^oopau ata­

wa barang-gelap. 
Teranglah pada peuibatja,, bauoowa Dantos ada 

di kapalnja soedagar-gelap. Dantes dapat taoe, 

siapa adanja itoe kapitoiu kapal Amalia. sedang 
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kapiteii! ;toe tiada i.aoe, siapa adaaja Dantes : korna 

rnaskipoeji. d.ipaiitjing-îiaiitjiiig oleh itoe ka[ii;eiii 

dan matroos-niiatroos. î)antes tida sekai; niaoe bocka 

rasia, haüja tetap berkata, bahoevva ia .saorang pe­

lajaran jang telah dapat katjilakaän di iaoet, sabagi-

uiana ia telah tjorita Sedang bagitoe. Dantes tjei'Ua 

Danjak dari hal di ^*aJ)els dan di poelo llalta, djoega 

dari hal di kota kota jang la kenal baik seperti 
kota Marseille. 

Maka niaski bagiinana poen tjerdiknja itoe ka­

pitein, ia tiada dapat r-antjing rasianja Dantes, ha-

nja kena didjoesta". Sedang bagitoe, ia jnerasa 

senang hati: lebih doeloe poeu ia ada koewatir. 

kaloe-kaloe Dantes itoe satoe inata-nia!a dari pa-

bejaän ; sekarang'^koewatirnja itoe terb.ila.ng, oieli 

kerna melihat kapandeannja Daat<'s- di dalani !ial 

})e!ajaran dan dengar omoiigiija D.intos. jang ine-

njataken ada kenai pada banjak [uui ;it, sabaginiana 

biasanja orang pelajaran. Dengan ,'ia! jang d'Miii 

kian itoe, kapal Aioaiia itoe samin; di J>ivorno, 

Di kota Livorno itoe Dantes tjari taoe, 

orang masih kenali padanja atawa tida. la, inga: 

betoel. bagimana adania aoepa sendiri di tenino 

moeda ; sekarang la liendak ';hat bagimana aiianja 
roepa irnf, -ayucdabn'a nie^alo(.'i ampatbeias rahüi) 
Soedali dnewapooiocÎ! kai; ia datang di iiivi'm''. 
oan ;a ki'iia' s;i,n; ' '  t tickailg i i ' ;  • 
oerofuicih di viju;aiiaa •Suait-I'cnniuii; 'a | [ ada 
ini toekang tjoekoer. aken minta uitjoekoeri djeni-
bros dan. raniboet kapala. 
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T'jokang tjoekoer itoe , incmand};j)g dengau he-

i-av; kapacia Dantes, jang pake ramboet clai) clj(em-

'\iros bagitoe paiidjang; d i masa itoe poen tida ada 

ka.biasaiiü akeu raembiarkeu ramboet dan djeinbro? 

Siimpe djadi paudjang bagitoe. 

Akeu tetapi toekang tjoekoer itoe tida membi­

lang satoe apa, lianja lautas sadja moelai tjoekoeri 
Dantes. 

Satelah soedab seleseli ditjoekoeri ramboet dan 

djembros, Dante? lantas berkatja. Seperti teiali 

ierseboet, sekarang ini ia beroemoer tigapoeloeh 

tjga tabon: itoe kasengsaraiin ampatbeïas taiiou 

.'ainanja ada tirbitken perobaban banjak pada roepa-

uja Dantes itoo. la poeiija moeka jang boendar, 

sekarang ini djadi londjong; ajer moeka jang 

manis, sekaraiig iui djadi sada-sada asam, sedang 

mata jang bersiirot haloes, sekarang ini djadi sada-

sada beriiigas. dan koelJtoja nio-ika djadi berwarna 

poetih poetjat, kerua lama tida kena i.iada panaï-
iija mata-liari. 

Dantes itoe tersenioem f'n'iigan niemjj.ndang 
•••aila roepa sendiri, dan berkata di <ialaîn bati, 

bahoewa sekali[)o <'iL ia masih ada aniooenja sobat, 

•'ni sobat tantoe sekali tida kenali padanja; kerna 
'^ondii'i 'iada kenali lajii roinianja diri. 

!toe kaiiitein. dari kapal Amalia. seban i~^.)eka 
Iviiiiond Dantes bekerdja t"r(ies di kapainja. ia 
kasih Mdmoud iloe piudjani ufwang, jaug nii^;ci di­
hajar sadja deugau bagian dari kaoentoeugan jaag 
Edmo)id nanti dapat dari palajarau kapal itoe. 
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Maxa .«atelali kaloewar dari roeniah toekang-soekoer, 

.teroes sadja Edniouc! berd jalan ka roemah toekang 

pakeai! dau luciiibeli di sitoe saperan.^kat pakean 
it)afro(j.<. 

Kuiuoe<]iau helmond iautu.s berdjalau poeiaug k» 
Kapa! daii poelaiigkeii pakeanuja Jacopo. 

ivapiteiij kapal inaoe bikin djaiidjiati .stima Kd-

nioiid boewat perkara jatig berdjalan lama; tapi 

Edmond, dari sebab ada poeuja iiiatan iaiii, me-

linken maoe bikiii djandjian boewat tiga boelan 
sadja. 

Sekalian orang di kapai Araalia itoe ada radjiu 

sekali dan meuoeroet betóei pada perintahnja ia-

nraug poenja madjikar., jaug tida biasa sia-siaken 

tempo. Baroe delapan hari ada di palaboeban Li-

vorno, kapal An'ialia itoe .^oedab termoewat pe-

iioeh dengan roepa-roepa barang jang dikaloewar-

kt!U dengan tida membajar beja. dan aken dibawa 

ka poslo Corsika. di mana ia nanti ditrima oleh 

bebrapa orang dan nanti di kirimken ka Frankrijk^ 

Sigralah djoega kapal Amalia itoe soedab berang­

kat dan sigralah djoega ia ?anipe ka tampat 

penoedjoeaunja, -sasoedahnja l)BrIajar doevva hari. 

Ta sampe ka tampat itoe di waktoe soedab gela;«. 
dai.1 oleh kema ada pertandaan dari kapal, jaitoe 
lantera jang digantoengken pada rampat bandera, 
niaka pada waktoe malam datanglah ampat {>ra<>« 
meugaaipori dari paUbueUan kapada kapal Amalia, 
aken trima dan bawa ka darat barang-barang raoe 
Avatannj a kapal, itoe. 
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Pada waktoe poekoel cioewa di waktoe raaiam, 
saiaoewa baîaug soedali liabi.s dicoeroenken dan" 

kapa! dan dinaikketi ka darat. i)i iioe uiaian.i djoe-

ga kapiteinnja kapal Ainaiia itoe lantas ni<-iiii.a-
gikeu oewang kaoeutoengannja kapada irwtvoo^, 

.^abagimaiui jang telah ditanroekeu djadi hagiannia 
nuiï'ika iiii. , 

l>ari sitoe kaf.al Aiualia ifoe berlajai'ka bardiiiie, 

aken mengambil di sitoe barang-barang moewatau 

jang misti dibawa ka Liieea, dan sigralali djoega 

ia sampe ka saua dan meiiej-iaia baujak barang, 

di antara mana ada paling banjak roko Havanna 
dan anggof»)- .Malaga, 

lapi satelah satupe di Lucca. oraug-oraug ka: ul 

Amalia dJadi bakalahi sama orang-oraug j.'abejai.in.'' 
^aorang pabejaan djadi roeboeh, Dantes dan satoc 

uiati'oos lain m(-'n<iapat loeka, lantaran kalanggur 
pelor. 

Maskipoeu dapat loeka. Dantas ada merasa enak 

di liati, oleh .kerna da[>at lihat roepauja itoe orang 
pa\)ejaàn jaug «tapat ioeka pajah dan roeboeh. 

i'ada tempo Dantes djatoh. oieb kerna dapat 

ioeka, Jacopo sigra mengamperi <lan njonoeloeugi 

p a o a n j a .  J a c o p o  i r o e  s o e d a h  s a n g k a ,  K d m o n c i  

i'ar.tes terboenoeh, tapi Edmond tjoemali dapai 
loeka di baho« tangan jang kiri. 

•lucopo merawati pada Dantos, seperti !:>ado soc-

dara .sendiri, dan sigra.'ah tijoega Duntes iioe djadi 
^eiuboeu uaii loekanja. 
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?atolaii «oeoali seniboeb, Dantes inaoe kasiliker. 

pada Jacopo ia poetija )>agian di dalain kaoentoe-

iigan dari palajaran itoe. kenia "nondak nioinbaïa-

kai:>aik:aniija Jaeopo itoe; ?api Jacopo d jadi gocsar 

dan tampik itoe pembrian. 

i)ari aebal) hagitoe lakoer.ja Jacoiio padla Kd- . 

nimul Dantes. Edinonil poen djadi mei'asa 'glnia 

pa.ia Jacopo itoe, hingga ia-orang berdocwa «Ijadi 
jjersoijat baik. 

Jac.ipo meru<a senang, oieb kerna Edmond laaoe 

djj'.di sobatnja: ia poen telah dapat laoe, jung l'Ed­

mond ada Hinpoei.ija banjak pengataoean dan ada 
leliil.1 pintar dan. tjerdik dari padanja. 

Djoega saian)a ada di pelajaran itoe,. pada dap 

*Ka.i tida adu, ombak besar dau kapai boleh ber-

djalan dengan senang, Edmond i.)ante3 nuMni>ri 

pa<la Jacopo pengailjaran di dalam irai pelajaran. 

i)e;igan. iuengadej>i pera iaoetan; Dantes iiie-

iigoendjnek dd mana adanja telok teiok di pasisir, 

djoega ia inenerangken .salnja kon-j'a-s (jan iiai 

mciillat "iniang-bintang, sabagiinana jang p'M'ioe 

di antara orang-orang pelajaran. 

Dan kaloo -lacopo menanja, apa gi>eua sa;oe 

matroos seperti dia peiacijari segaia iin.oe })enga-
taoeaii itoc. Dantes berkata: 

»Siapatah boleli taoeV I3rangkali djoega kaoe 
ini nanti djadi kanitein ka;:-a, ; Bonaparte, oi'ajvg 
C'<r.-.sika seperti kaoe, telah mendjadl keizer." 

Doew.i boe.an sateugal,; telai- i>eiiaioe, i..;: o: 
dalam i^oe tenipo DuiUos ncri^ja;- s,.: 



Doiio'an lantaran pplajni'aii-pelajai'an i f o e  Dantes 
(Ijaili taoo sfikalian liahija sopdaj^ar ^6iap la 

bet'koMialan ])a(ln, sekalian soedaj^ar iloe, dan dajtat 

taop adanja portan.laän ra.sia, aken marika itoe 
kenali teman satfie sama, lain. 

Lebili (lari doewapoeloeh ka.li Dantes telali ine-
liwat di dekat poelo Monte Cristo; tapi belon se­

kali ia dapat tenijio !)aik aken naik ka itoe pnelo. 

Maka ia beringat, kaloe sadja ia poenja djandjian 

sania kapitein ka])al Anialia soedali babis teinpn-

nja, ia nanti maoe sewa satoe kapal ketjil dan 
datant di itoe poelo. Oewang aken sewa itoe 

soedali adü sadia. kerna J)ante.s soedab .simpan 

banjak oewang dari antara oewang bagiamija di 
.dalam perniagaiin-gelaj). 

Ia ingin ])ergi sendirian sadja ka itoe poelo 

Monte (h'isto, soepaja, dengan senang ia nanti 

bohdi tjari itoe harta besar jang terj^endam di 

sana; tapi tida ada djalan :iken dalang di sana 

sendirian sadja. maka ma.skipoeii koei-ang merasa 
enak, niistilab dioega, pergi ka sana dengan kata-

oean oleh oranj^-orang kaj)al sewaiiii. Akal apa­

lah misti di])ake, soe[)aja itoe orang-orang kapal 
tida nanti toeroet uaik ka darat? 

Pada soewatoe sore, sedang Dantes pikiri per-
kaivi itoe, kapitein kapal Amalia adja,k ia naik ka 
darat dan jiergi ka satoe roemali-makanan, <]i mana 
soedagar gelap jang hertamt>at <li Livorno, bia.sa 
datang berkoenipoel. Di sitoelah perniagaan gelap 
biasa dibitjaraken 
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Soedali bebrapa kali Dantes taoe datang fli si toe. 

Jang dioniongken di itoe sore di dalam itoe 

roemah-niakanan, ialali halnja banjak permadani, 

banjak kain soetra dan banjak laken, seraoewa 

barang seloesoepan. Sekalian itoe tnisti dil>a\va 

ka satoe tarapat soenji. di mana ia nanti diserali-

ken pada peinbelinja jang nanti bawa itoe ka pa-

sisir Frankrijk. Kaoentoengan di dalam ini per­

kara nanti ada besar sekali, hingga sekalian orang 

kapal nanti mendapat bagian besar. 
Kapitein kapal Amalia bri taoe perasaännja, ba-

boewa bal serabken barang-barang itoe pada lain 

kapal baiklah dibikin di tepi poelo Monte Gristo. 

satoe poelo jang tida ada poenja pedoedoek, tida 

ada poenja pabejaan. 
Satelah dengar namanja pooin itoe. Dantes dja-

di bergoemetar olçb kerna merasa amat girang, 
maka ia lantas berbangkit dan berdjalan-djalan 

boelak-balik, soepaja tida nanti ketara, jang hati-

nja ada tergontjang keras. 
Tempo ia datang konibali ka dekat madjikannj*. 

perkara jang diperdamiken itoe, soedah ditetapken. 
Kapal Amalia nanti autarken itoe Larang-l.iaraing 

ka poelo Monte-Cristo, dan nanti berangkat ka 

sana pada esok malam- Tempo Edmond Dantes 

ditanja bagimana pikira\nija a,tas bal itoe. lantas 
sadja ia berkata, baboewa poelo Monte-C risto itoe 

ada amat soenji dan baik sekali aken orang be-

kei'dja di dalam gelap. 
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Maka tiadalah ada sangkoetan satoe apa aken 

lakoekeii itoe pelajaran ka Monte-('risto. Waktoe 

aken berangkat poen tiada dirobali lagi, dan dari 

sebab kapal Anialia itoe nanti berangkat pada 

esok malam, maka kaloe tida ada sangkoetan di 

pelajaran, pada uoesa malam ia nanti sampe ka 

tepi Monte-Cristo. 



XXII I. 

POEJ JO MONTE-CKISTO. 

Maka sasocdahiija lairia tiada bisa dapat lantaran 

aken datang di Monte Cristo, ,sekarang ini Dante» 

da{>at soewatoe djalan bagoes aken datang di poelo 

i toe dengan gampang dan dengan tiada menerlnt-
keu siak apa. 

l>anles melinken misti nienoenggoe sanialainan 

lagi siadja. Ia belon taoe ineliwati satoe malam 

jang bagitue. Ampir ia tiada tidoer; kerna kaloe 

ia tnerainken niatanja, soeratnja kardinaal Sjiada 

lantas berbajang-bajang di depainija, dan kaloe ia 

lajap-laja[) sebentaran. ia dapat roepa-roeita impian 

.jang meuerbitken rasa kaget dan girang. Ia me-

ngimpi masoek ka dalam satoe gowa jang seperti 

ada tertaboer dengan intan dan lain-lain roejia 

permata nioelja, sedang moetiara ada djatoh-djatoli 
seperti aier jang inenestes. Dengan girang ia isiï 

sakoe t,)adjoenja dengan itoe j.iermata-permata 

moelja, dan ia lantas kaloewar dari itoe gowa; 



tapi satelah sanipe .(.li loewar, sekalian batoe i)er-

ijiata jaug ada di sakoe badjoenja, saïuoewa be­

rubah ' djadi batoe karang, hingga ia djaili kaget 

dan maoe masoek kombali ka dalam gowa; sedang 

biigitoe, djalanau djadi Ijerboelat belot, dandobang 

gowa tiada kataoean lagi di mana adanja. 

Pada waktoe matahari terbit, Edmond ber-

bangkit dari pembaringannja dan merasa sangat 
tiada enak di hati. 

Satelah hari aoedah djadi petang, orang-orang, 
kapal bersadia aken belajar dan sigralah djoega 

soedah djadi sadia, hingga kapal poen lantas be­
rangkat. 

Sedang kapal ,itoe berdjalan, Dantes bri taoe, 

l)ahoewa samoewa orang kapal boleh pergi tidoer, 

dan ia sendiri nanti djaga djalannja kapal. Djika 

Dantes bilang bagitoe, samoewa orang|boleh tidoer 

dengan senajig hati, kerna samoewa ada pertaja 

pada kapajideannja di pelajaran. Sering kali Dan­

tes soeroeh orang samoewa [)ergi tidoer^ kerna 

sering-sering Dantes itoe merasa ingin aken tinggal 

sendirian sadja, brangkali dari sebab biasa tinggal 

di dalam^soenji pada tempojija ada di i)endjara. 

Pada ^esoknja, tempo kapitein kapal berbangkit 

dari pembarhigan, kapal ada berdjalan dengan 

ladjoe sekali dan poelo Monte-Cristo ada kalihatan 
lapat-lapat di kadjaoehan. 

Dantes serahken halnja ka[ial kapiada kapitein 

itoe, laloe ia pergi berbaring; akeu tetapi, maski-
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poen di waktoe malam ia tick sekali tidocr, tula 

(Ijdcga ia l)isa dapat poêlas. 
Sasoedah rebah ampir doewa djain lamanja, fau­

tes datang koinbali di atas dek; di itoe )vaktoe 

l)oentjaknja goenoeiig di Monte Cristo soedali ka-

liliatan njata dari kapal. Pada waktoe sore, poe-

koel lima, poelo Monte-Cristo itoe soedah kali-

liatan saäuteronja, dan dari sebab oedara ada te­

rang, bagian-l)agian dari poelo itoe poen ada ka-

liliatan dengan njata. 
Edmond Dantes ada memandang .^sadja pada 

poelo itoe, jang sekarang ada bergomilang, kerna 

katoedjoe dengan sinarnja mata-hai'i jang am{>ir 

soeroep. 
Sigralah djoega djadi malam. Pada waktoe poe-

koel sapoeloeh; orang laboehken djangkar. Lain 

kapal soedagar-gelap, jang misti trima moewataii-

nja itoe kapal Amalia, belon/datang di itoe tempat. 

Ilatinja Dantes di itoe waktoe ada berdebar ke­

ras, salakoe batinja orang petopan jang soedali 

taro autero kakajaännja di atas salembar kartoe. 

Pada waktoe orang naik itoe poelo, Dantes me-

lom[iat paling doeloe dari dalam praoe ka darat, 

dan saände ia tiada takoet nanti samoewa teman 

djadi merasa heran, tantoe sekali ia berloetoet 

dan menjioem pada tanah poelo itoe. 
Di waktoe poekoel sabelas, boelan moelai naik, 

kaliliatannja seperti monimboel dari tengah laoet. 

Sekalian temaauja Dautes ada kenal baik pada 
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itoe poelo ;^^onte-Cri.sto, kerna sering kali ia-orïin(ï 

soedah datang di sitoe; tapi Dantrs, nia«ki ia tace 

di niana adanja itoe poelo, bolon sekali ia imie 

datang di itoe tampat. Maka ia nienanja pada 

Jacopo; 
»Di mana kita-orang nanti inondok?" 

»Di kapal kita," sahnet Jaeopo. 
»Apa tida' lebih baik, kaloe kita orang inon­

dok sadja di dalam lobang gowa'!'" 
— yDi lobang gowa di mana?" 
— »Masa di mana lagi, tantoc di ini poelo." 

— »Di ma,na ada gowa di sini?" 
Hatinja Dantes djadi sangat terkesiap, hingga 

keringat dingin kaloewar banjak di djidat. 
»Apa tida ada gowa di ini poelo Monte-Ch-isto ?' 

katanja poela pada soba.tnja. 
»Tida ada," sahoet Jacopo. 
Dantes djadi sangat berdoeka tjila; tapi sigralab 

djoega ia beringat, balioewa brangkali gowa itoe telah 

djadi terpepat dengan lantaran ini atawa itoe, atawa 

brangkali djoega telah dioeroeki oleh kardinaal 

Spada jang telah pendam hartanja, di sitoe. DJika 

benar telah djadi bagitoe, tiadalah lain djalan aken 

Dantes dapatken itoe liarta pendeman, melinkeu 

ia misti tjai'i doeloe n^oeloetnja gowa itoe. Boe wat 

Ifari itoe di waktoe malam, tantoe ada soekar se­
kali; sel)ab liagitoe, djadilali Dajites bcn'uiat aken 

tjari itoe di hari esok sadja; djoega di itoe waktoe 

Dantes dapat liiiat (U tengah laoet soewaloe api 
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pertandaiiii, dan di itoo waktoe djoega kapal 

Amalia ])ooii inemhri pertandailn dcMigan lantera. 

Dantes dapat taoe, halioewa kapal jang 

mane trima moewatamija Amalid, soedah datanç, 
dan sainoewa (ira,ng-kapal misti bekerdja. 

Dai'i sebab adanja itoe pertandaan di kai^al 

Amaliti'. orang-orang di kapal jang mendatangi 

itoe, menda[)at taoe, t)ahoe\va tida ada l)ahaja satoe 

apa aken iä-orang trima moewatan; maka sigralaii 

djoega kapalnja itoe datang dekat pada daratan 
dan lantas melaboeh djangkar. Komoedian se­

kalian orang kapal lantas bekerdja aken pindalikeii 
m o e w a t amij a Amali u. 

Sambil bekerdja, Dantes ada ingat, !)ahoe\va 

kaloe ia bri taoe rasianja, tantoe sekalian 

orang kapal nanti bei'soerak kerna gii-ang dan 
la,ntas bantoeän ia tjari moeloetnja gowa; aken 

tetapi tida sekali Dantes itoe maoe boeka rasia 

lianja ada merasa takoet, kaloe-kaloe orang ada 

mendoega a[)a-apa dengan lantaran melibat ka­
la,koeännja. 

Pada esoknja, di waktoe pagi, Dantes mengambil 
satoe sinapan dengan serbanja, laloe bri taoe pada 

teman-teman, baboewa ia bend.ak menembak kam­

bing lioetan, jang banjak kaliliatan melompat-

lonipat di atas karang. Tida sekali ada jang doega 

apa-apa; samoewa orang ada kii-a sadja, jang Dan­
tes u\emang soeka meinboeroe bei wan. Tapi 

Jacopo minta mengikoet kapa,danja,, dan Dantes 



41 

tida brani 1,oelak pevmintaiin sobatnja kerna 
koewat-ir nanti (Ijadi Un'))itken doegaiin apu apa (Ji 

hati orang. 
Aken tetapi, satelali soedali djalan lijaoeii se­

dikit, Dantes «iapat tembak dan boenoeh satoe 

kambing; di sitoe ia lantas soerob Jaeopo pergi 

bawa kambing itoo pada teman-teman, dengan me­
minta djoega, .soopaja temuii teman nanti panggang' 

dagingnja iieiwan itoe, dan, nanti i>o&ujiken finapau, 
kaloe makanan soedab sadia, si,>epaja ia (Daiites) 

boleh datang dan makan bagiamija. 
Sasoedah Jacopo djaian berlaloe, Dantes teroes-

ken perdjalanannja, dan tempo sanipe (h poen-

Ijaknja soewatoe lioekit karang, ia dapat lihat te-

man-temannja jang lagi sadiken barang makanan 

dan ada berkoempoel di pinggir iaoet. 

Dengan tersinjoem Dantes memandang sakoetika 

lainanja pada marika itoe, 
»Di dalam tempo doewa djam lagi," kata Dan­

tes sendiii-diri ; »sekalian orang ini nanti berang­

kat pergi, masing nuising dengan memban'a oe-

wang bagiannja. Berangkat pergi ka mana? Per­
gi lakoeken lain pelajaran aken dapatkan lagi 

sedikit oewang bagian; tapi kaloe soedah ada 

poenja banjak oewang, ia orang sia-siaken itoe de­
ngan bersoeka-soekaiin di kota ini atawa itoe.— 
Ja, di ini hari, dari sebab akoe ada poenja Im. 

rapaii besar, akoe tertawain kantong-doewitnja 

marika ini ; tapi di huri ©sok, kaioe akoe tida da^ 
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pat itoe baïta besar, braugkali djoega akoe uaiüi 

kapingin ada aiapoeuja kantoiig-cloewih jang be­
risi seperti kantong poeiijauja itoe. — Tapi acit ' 

raaaalali nanti djadi bagitoe! Itoe Faria jang ber-

boedi, tiada nanti inaoe barapi itoe barta, kaloe ia 

tida tao« dengan tantoe, jang barta itoe inisti ada 

dengan sasoenggoebnja. — Lain dari bagitoe, akoe 

lebib soeka raati, dari pada misti bidoep salania-

nja dengan berkawan saniasoedagar-soedagargelap. ' 

Pada tempo tiga boeian jang telali laloe, Dan­

tes rneiinken ada merasa sadja iugin terlepas dari 

pandjara; tapi sekarang, sasoedalioju terlepas, ia 

ingin mendapat barta besar. 

Sambil berpikir, Dantes berdjalan di lamping 

boekit, jang brangkali djoega belon taoe diïndjak 

orang; komoedian ia san)pe di satoe tainpat, di 

viiaua ia dapat bbat di batoe-lialoe karang seperti 

ada pürtandaän-pertandaän jang dioekir oleb t.'iiigan 

manoesia, dan niaskipoen M»^kalian batoe karang 

ito«' ada tertoetoep dengan loemoet, itoe pertan-

ilftiu-pej'tanda.äii masih kabbatan njata djoega. 

Dantes nitmdoega, baboewa tantoe sekali samoewa 

pertandaiin itoe telah diadaken aken djadi pengoen-
djoek djaian di itoe rimba. 

Itoe tanda-tanda di batoe karang ada rnembri 
b^apau baik kapada Dantes; kerna Dante.s ada 
rtiendoega, baboewa boleh djadi djoega tanda-tanda 
itoe telah dibikin oleh kardinaal Spada. Satoe 
bal sadja ada membri rasa ti-aenak. Apa tanda-
tanda itoe belon taoe kalibatan oleb lain orang? 
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SaSude laiu orang sucdali dapat litüe djoega adaüja 

itoe. apa itoe harta besar Jiaiiti masih ada 1er-

peudau) djoegaV 

Sedaug berpikir bagiloe, Dautes mendapat taoe, 

bahoewa itoe tanda-tand i jaug ada djadi seperti 

j.ieugoeiidjoek djalaii, ada berachir pada satoe batoc 

karang, tapi di tauipat itoe tida ada gowa. Dekat 

])ada l)atoe itoe ada satoe batoe besar dau boeudar 

di tampat rata, hijigga itoe taiida-tauda di batoe-

batoe karang boleh dipandang seperti meiioentoeu 

oi'aug kapada batoe jang besar itoe. Tapi Edmond 

ada sangka, bahoewa di tampat itoe boekan ada 

achirnja, hanja ada awahjja pertandaan; sebab 

bagitoe, ia lantas djalan balik koinbali dengan 

ikoeti itoe tanda-tanda di batoe. 

Sedang bagitoe, teman-temannja soedah bikin sa-

dia barang makanan, bawa roti dau boewah-boewah 

ka darat dan panggang daging kambing. Betoel 

pada waktoe daging kambing soedah matang di­

panggang. teman-teman itoe dapat mehhat Dan­

tes, jang lagi djalan dengan melompat-lompat dari 
pada satoe batoe ka lain batoe, sabagimana lakoe-

nja kambing hoetan, dan teman-teman itoe lantas 
boenjikeu satoe senapan aken membri taoe pada 
Dantes, Ijahoewa makanan soedah .sadia. 

Dautes lantas menengok dau lantas djalan me-
noedjoe kapada temau-temauuja itoe. Tapi dengan 
terkoenjoeng-koeujoeng Dantes itoe tarpeleset, ialoe 
berlakoe limboeng di atas satoe batoe dan lantas 
terdjatoh sembari triak. 
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Sekalian temamija jaug aiemang ada lilmti sadja 

padanja, laulas 1)er!aii-lari aieagamjjeri; tapi Jacopo 

sendiri sampc paling doelue ka liadepauuja. 

Jacopo dapalkeu Edmund itoe ada beidarah-

daiaii seria terletak di lauali; Eduioud itoe telali 

terdjatoli dari saloe tainpat jaug tiuggiuja ada 

doewabelas atawa iimabelas kaki. Oraog kasili ia 

miuoem sedikit auggoer, hingga ia djadi segar 

djocga sedikit: sahabis dikaaili miuoeiu, ia powi 

niemboekakeu uiata, laloe membri taoe dengan 

suewara tuerinlih. balruewa ia merasa amat sakit 

di loetoet dau di piuggaug.f^sedaug kapala ada <3i-

rasa berat sekali. Temau-temau lantas maoe 

gotong padanja ka pasisir; tapi baroe sadja orang 
rabah padanja, ia lantas triak dan berkata, bahoew» 

ia tida Jiauti bisa taliau rasauja sakil. kaloe orang 

angkat dau gotoug-got<uig padanja. 

Bocwat toeroet teman-teman berduedoek njakau, 

soedah terang Dantes tiada bisa: lapi ia tida ka-

piugiu lemau-temau itoe berlapar deugau lantaran 

dia; maka ia minta, soepaja teman-teman itoe 

balik kouibali ka pinggir laoet; ia sendiri mylin-

ken ada merasa ingin tidoer; dau toeroet ia poenja 
doegaän. kaloe sebentar tenrau-temau datang koru-

baii tengok padanja, tantoe sekali ia nanti soedali 

mwasa i'iugan. 

Teman-teinan itoe tiada sanipe misti dipaksa-

paksa; kerna samoewa poeu soedab meraea lapar 

dau waugiuja daging pauggaag ada terbitken ba-
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ajak napsoe makan ; mak«, sigralah djoe.ga ia-oiang 

beidjalan pergi dengau üuggalkeu Edmoud Dao-

tes teilei,ak acndiri-diri. 
Sasuedah berlaloe satoe djaui tebili, temau-temau 

ilue datang konibali pada Dautes, dau dapalkeu 

Dautes ada berdoedoek deugau meujeader pad» 

satoe batoe karang jaag tertoetoep dengan loemoet 

tebal. Aken tetapi sengsarauja Dantes boekan 

djadi koerangau, hanja djadi bertambah- Kapitein 

kapal meminta, biar Dantes tjoba berbangkit, ker-

na kapal misti berlajar di itoe hari djoega ka 

watas Piémont dan Frankrijk, aken toeroeukeu di 

sana moe^vatan kapal jang satinggaluja. Dantes 
tjoba bergerak aken toeroet maoenja itoe kapitein; 

tapi pada tiap kali ia berkoewat, lantas djoega ia 
banting dirinja sambil t nak, dari sebab kasakitan. 

•iBraugkali patah piuggaugnja," kata kapitein 

dengan perlahan pada matroos iuati'uos jang lain; 

»tapi biar bagiinaija put'u adauja ;<ekaiang, dia ini 

satoe teman jaug baik f^ekali, dau tida liaroes kita 

biarken dia dengan kasengsaraünuja di sini; sebab 

itoe biarlah kita-orang gotong dia ka kapal." 

Tapi satelah taoe maue digotong, Dantes lantas 
bri taoe, jaug ia lebih soeka mati di sitoe djoega, 

dari pada misti menahan kasengsaraiin (^alama di­

gotong-gotong, kendati poen orang-orang jang 
menggotong nanti berlakoe Ijaloes sekali. 

îDjika bagitoe," kata kapitein: >soekarIah akeu 
kita-orang menoeloeug padamoe; tapi kita tida 
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uiaoe orang kata, bahoewa kitü üiiggatkea sutue 

temau baik; seperti kaoe iui, cli dalam kasoesaliau-

iija. Dari sebab bagitoe, di waktoe sore pada iai 

hari baroelah kita-orarig iiaiiti berangkat berlajar." 

Sekaliati iiiatruu.s ada Jiierasa beran .sekati, uleh 

keina- itue kapitein l>erkata bugitoe: lebih doelue 

kapitein itoe poeu ])elon sekali taoe robah satoe 

perkara jaug ia telah tautoekeu. Tapi Dantes djuega 

tiada maoe kapitein itoe meninggalken kaWusaau 

dengan laiitaran dia (Dantes;) maka ia l>erkatapada 
kapitein itoe; 

»lida! djanganlah oendoerken kaoe poenja wak­

toe berangkat. Akoe iui saorang jaug telali koe­

rang berati-ati, maka haroeslab akoe sendiri me-

nanggoeng sosisah dengan lantaran kalakoeankoe 

jang sarsar. Tiuggalken sadja padakoe di sini 

sedikit bischnit, satoe sinapan dengan serbanja 

aken akoe tembak kambing atawa akeji lawan 

babaja, demikiauiah djoega satoe patjoel, soepaja 

djikaloe lama kaoe belon djoega balik kombali aken 

sampar akoe di sini. akoe boleh gali satoe lobaiig 
boewat akoe melindoeng.'' 

»Kaoe nanti djadi mati dari sebab kalaparan," 
sahoet kapitein. 

»Akoe lebih soeka mati, dari pada menahan 

kasengsaraan dengan lantaran tergerak-gerak sebab 
digotong." 

Itoe kapitein menengok ka tepi laoet, di mana 
kapainja soedah sadia akeu berangkat. 



»Apatah akoe misti pei'boewat. sekarang iiii? ' 

kata poela kapitein itoe pada Uautes: »Kita tida 

bolpli tiiiggalken kaoe di siui, sedang kita tiada 

bisa toeroet diam di sini." 

»Berangkat! berangkatlah sadja!" kata poela 

Edmond. 

».Sedikitnja poen «lelapan bari luisti berlalop, 
baroelal» kita nauti bisa datang konibali di sini, " 

kata kapitein; >.dan boewat datang di sini, kita 

misti membelot djaoeb dari djalanan kita." 

»Bagini sadja, " kata Edmond: ,»kaloe di dalam 

doew.1 atawa tiga hari kaoe bei'temoe sama satop 

]n'aoe penangkap ikaiv atawa lain kandaraiin jaug 

menoedjoe ka laoet im", biarlah kaoe soeroeh 

praoe itoe mengambil akoe; akoe nanti memhajai' 

25 piaster aken menjebrang ka Livorno." 

Itoe kapitein gojang kapala. 

»Dengarlah, kapitein Baldil" kata Jaoopo : »akoe 

ada poenja atoeran aken bikin hilang segala soepah. 

Akoe nanti diam di sini aken paliharaken ini 

teman kita jang loeka,"' 

»Apa kaoe maoe kahilangan bagianmoe di dalam 

kaoentoengan, soepaja boleh tinggal serta akoe di 
sini?' kata Edmond pada .Tacopo itoe. 

».Ja!" sahoet .Jaeopo dengan tetap. 

»Holal kaoe ini satoe teman baik sekali, Jaoopo!"' 

kata Edmond; >Allah nanti bri gandjaran akeii 

niatmoe jang baik itoe; aken tetapi, akoe bilang 

sadja trima kasih padamoe, so])at ! akoe tida per-
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loft (iiteraani ; kaloe akoe seiiangken saclja harlan-

koe fii dalam satoe-doevva liavi, akoe nanti rljadi 

segar, dan akoe liarap nanti bisa dapatken di siui 

saroepa daon, jang moestadjab Rei<ali aken peni-

boeliken badan jang salah lakoe. ' 

Dengan berkata liagitoe, Dantes tersenjoem dan 

pegang tajigann.ja Jacopo aken tandanja membilang 

triina kasili: tapi tetap sadja ia tida maoe ditemani. 

Maka temau-teman itoe lantas ))riken apa jang 

Dantes miuta, komoedian ia-orang lantas raembri 

slamat tinggal dan berdjalan pei'gi. Sedang hcr-

djalan, bebrapa kali marika itoe menengok aken 

bri lagi slamat tinggal kapada Dantes, jang me-

njuhoet sadja dengan gerak-gerakken tangan, sa-

lakoe orang jang tiada bisa gerakkon lain-lain ang­

gota badan. 
Tempo sekalian teman itoe soedali lama berla-

loe, Dantes berkata dengan tersenjoem sendiri diri ; 

>Akoe tiada kira, jang di antara orang-orang ba-

gitoe ada djoega persobatan jang bresih, liingga 

ada jang maoe menanggoeng roegi aken membri 

toeloeng kapada teman jang berseagsara. " 

Komoedian Dantes itoe mandjat dengan perla­

han ka atas satoe batoe karang aken menginti)) 

pada teman-teman, laloe ia dapat libat kapal .iwrn/va 

jang telab moelai djalan ka tengah laoet. 

Sasoedahnja satoe djam berlaloe, kapal itoe tida 

kalihatan lagi oleh Dantes. Di itoe waktoe Dan­

tes lantas berdiri dengan gagah., dan kaloe ia misti 
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raeloinpat-lorapat di batoe karang salakoe kambing, 
ia poen bisa; kerna djikaloe tadi Dantes itoe ka-

Ubatan seperti tida koewat bergerak dan berseng-

sara sekali, samoewa itoe laga sadja adanja. 
Ia pegang sinapannja serta patjoehija,, laloe ia 

berdjalan dengan tjepat meugamperi pada batoe 

karang, di niana ada kaliliatan tanda jang penga-

bisan. Dan dengan beringat pada bikajat »AU 

Buba," ia berkata: »Sesam 1 terboekalab kaoe! 

BAGIAN 5, vel T. 
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GILANG GOMILANG. 

Mata ban soerlali naik tinggi djoega dan hawa-
nja membikin panas pada batoe karang. Riboean 

djangkrik jang melindoeng di bawali roempoet 

dan daon, ada rioeb memoenji dengan perlahan. 
Pada tiap kali Edmond menindak di batoe karano-, 

banjaklah tjetjak bidjo djadi kaget dan berlari 

meseraboetan, sedang di kadjaoehan, pada lamping 

boekit, ada kalihatan kambing berkawan-kawan. 

Maka haroeslab djoega dibilang, bahoewa poelo 

itoe ada rame djoega; tapi Edmond ada naerasa 

amat soenji. Sedang bagitoe, adalah djoega ia 

merasa takoet, kaloe-kaloe ada orang lihat padan ja, 
dari sebab ia ada di terangnja mata-bari. 

Sebab bagitoe, sabelon ia berangkat tjari lobang 

gowa, ia naik doeloe ka satoe boekit jang tinogi 
dan melihat koelilingan. ' " 

Komoedian ia toeroen kombali, ialoe mengikoeti 

joeroesannja tanda Jang ada di l)atoa-batoe karang, 
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(Ian sigvalah cljoe^a ia dapat taoe, balioewa djoe-

I'oesau itoe beracliir pada satoe kali ketjil^ jaug 

dalam djoega ajeruja, biugga boleh didjalaui praoe. 

Satelah melihat kali itoe, Dantes lantas men-

(loega, bahoewa kardinaal Spada doeloe hari telah 

datang di sitoe dan naik dari sitoe ka darat, soe-

paja tida kalihatan dari laoet: kali itoe poen 

ada tersemboeui. Maka dengan beringat pada 

boenjinja soerat jaug tertoelis oleh kardinaal Spada 

itoe, Dantes lantas djalan balik kombali dan me-

iigamperi pada batoe besar jang boelat dan ada di 

tampat rata. Tegaslah pada Dantes bahoewa ka-

adaän batoe-batoe di sitoe ada betoel sabagima 

terseboet di dalam soerat kardinaal; tapi satoe 

perkara ada terbitken' rasa heran di hati Dantes. 

Bagimanatah kardinaal Spada soedah bisa angkat 

dan taro di sitoe itoe batoe besar, jang brangkali 

djoega beratnja ada lima atawa anem riboe pond ? 

Tapi sigralab djoega Dantes dapat satoe üoegaän 

dan dapat djoega kanjataanuja, jang itoe batoe 

besar boekan sekali telah diangkat dari bawah 

ka atas, hanja telah dilangsoerkeu dari sabelah 

atas ka tampat itoe. 
Pada sapoetar itoe batoe besar ada ditaro batoe-

batoe ketjil boevvat toetoepi lobang jaug masih 
kalihatan, dan itoe batoe-batue ketjil dirapatken 

satoe i)àda lain dengan tanah, hingga djadi tertoe-

toep dengan roempoet dan loemoet, dan itoe batoe 

besar djadi kalihatan seperti ada tertanam, sapo-



tong di tampat itoe, Dantes dapat taoe demikian 

halnja batoe besar itoe, sebab ia tjoba bongkar 

itoe batoe-batoe ketjil dan tauaL ; dan ia lantas 

dljoega mengarti, bahoewa itoe batoe-batoe ketjil 

telah disengadja ditaro di sitoe oleh tangan nia-

noesia. Maka besarlah harapannja Dantes atas 
hal harta pendeman. 

Sigralah djoega itoe batoe-batoe ketjil soedah 

dapat dilaloeken, dan Dantes lantas dapat lihat 
satoe Ji>l.;mg ketjil jang besar di dalamnja. 

Dengan girang hati Dantes lantas tebang satoe 

poehoeii jang besar djoega, dan sasoedah boewang 

tjabaiTg-tjabanguja itoe, ia lantas goenaken itoe 

seperti satoe pendjoegil aken kisarken itoe batoe 

karang jang besar; tapi sedikit poen batoe itoe 
tida tergerak, kecua berat adanja. 

Dantes berdiam sakoetika dengan berpikir, laloe 

ia gali satoe lobang ketjil di antara itoe batoe be-

besar dan tjadas jang ada di bawahnja; sasoedah-

nja sadia, ia isiïn itoe dengan obat bedil, lalue ia 

sowek selampenja dan membikin soemboe atawa 

tali-api dengan kain selampe itoe, jang dipelintir 

olehnja sambil ditaroi sidikit obat bedil. Sasoedah 

hoeboengken soemboe itoe pada obat di lobang, ia 

lantas soeloet itoe dan berlari pergi, dan sigra djoe­
ga obat itoe telah meledoek. Ttoe batoe besar 

ada laengisar sedikit sadja, taj)i tjadas jang ada di 

bawahnja, djadi antjoer dan melesat, hingga de­

ngan lantaran bagitoe djadi terbit satoe lobang 



besar djoega, jang meuemboes ka dalam gowa. 

Satelah terbit lobaug ini, adalah kaloewar daa 

berlari dari sitoe berkiau-kiaa djaugkrik dau sa-
baginja serta satoe oelar besar jaug braogkali 

djoega djadi peuoeiiggoenja gowa atawa harta 

jang ada di gowa itoe. 
Sigra djoega Dau tes soedah datang kombali 

pada itoe batoe besar, jaug sekarang ini ada djadi 

dojong ka lamping boekit, sebab sabagian dari 

tjadag: jang ada di bawahnja telah terpental. Dan­

tes lantas djoegil batoe itoe dengan batang poe-

hoen, hingga batoe lantas terbalik dan teioes ber-

goeling-goeling di lamping boekit, terdjoen ka 

dalam laoet. Pada bekasnja itoç batoe ada ka-

lihatan satoe batoe pesagi, dan pada tengah-tengah-

nja batoe ini ada lengket satue gelang besi-
Dantes bertriak, oleh kerna merasa teramat 

girang. Hatinja ada berdebar keras sekali, kaki-

nja poen bergoemetar. Soedah berdiam sakoetika, 

Dautes masoekken batang kajoe ka dalam itoe 

gelang besi, laloe dengan mendjoegil ia angkatken 

itoe batoe pesagi, dan dapat lihat lobang dalami, 
di mana ada tangga tjadas jaug tembing sekali. 

Sakoetika lamanja Dautes memandang pada lobang 
itoe sambil beringat, bahoewa brangkali dpega 
lain orang soedah lebih doeloe dapat taoe adanja 
itoe lobang dan soedah toeroen ka dalamnja, 
hingga saände benar di lobaug itoe ada terpendam 
hartanja kardinaal Spada, brangkali djoega harta 
itoe soedah diambil orang. 
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»Ja, kafcatija seudiri-diri: »baiklah akoe djangan 

texialoe merasa giraug. Kaloe akoe toeroeti giraug-

iija iiati, koiuoediau tiada dapatkeu apa jatig akoe 

harap, hatikoe boleh djadi terpetjah. Sebab ba-

gitoe, biarlah akoe beringat sadja, jang kaloe se­

karang akoe masoek ka lobang ini, boekaulah 

sebab ada harapan besar, hauja sebab kapingin 
taoe apa adanja lobang ini.'' 

Komoedian, sasoedahnja berdiam kombali sa-

koetika, ia berkata poela; >Tapi saände ada itoe 

liar ta, dan orang soedah ambil itoe, apa orang 

itoe nanti niaoe bekerdja berat aken toetoepi kom­

bali lobang ini dengan batoe bagitoe besar ? Sebab 

bagitoe, bolehlah djoega akoe mengarap, tapi se­
dikit sadja." 

Dengan terainjoem Dantes itoe lantas nwelai 

toeroen ka dalam lobang gowa jatig gelap ; tapi 

semingkin ia masoek ka dalam, semingkin ber­

tambah terang adanja tampat. Sinar terang poen 

boekan sadja masoek ka gowa itoe dari lobang 

jang sekarang ada pada kapala tangga, hauja ma­

soek djoega dari rengat-rengatnja karang jang tiada 
kalihatan dari loewar. 

fsasoedahnja berdiam sedikit lama, Dantes dapat 

Jnelihat dengan tegas pada sekalian jang ada di 

gowa itoe; matanja poen memang biasa melihat 

di tampat gueram. .Aken tetapi, jang kalihatan di 
sitoe tiada lain, hauja meliaken karang jang keras, 

jang dari sebab tiada rata adanja dau ada di taoi-
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pat goeram-goeram. ada kalibatan berkeredep (ii 

sana-sini, seperti tertal>oei' «lengan pevmata-per-

mata raoelja. 
»Ha!" kata Dantes dengan tevsinjoem; »brang-

kali inilah a<Janja harta-benda jang tolali diseboet-

seboet oleb pandita Faria!" 
Sedang bagitoe, Dantes beringat, baboewa di 

dalam soerat toelisanuja kardinaal Spada ada tev-

seboet doewa lobang atawa moeloet-gowa; maka 

Dantes lantas beringat djoega, jang ia baroe datang 

ka dalam satoe lobang gowa. Sebab bagitoe, ia 

lantas tjari lain lobang dengan melihat koelilingan 

dan mengetok dengan patjoelnja di sana-sini. 

Achir-acbir ia kena ketok soewatoe tampat jang 

niembri lain roepa boenji dari jang terdengar di 

tampat-tampat lain. Dantes mendoega, jang di 

itoe tampat djoega ada satoe lobang atawa raoeloet 

gowa, dan sedang bagitoe adalab ia dapat lihat se­

dikit kapoer tembok jang djadi goegoer, kerna itoe 

batoe karang diketok-ketok. 
Öigra djoega Dantes soedab dapatken moeloet-

nja gowa jang kadoewa. Lobang ini ada ter-

toetoep dengan batoe, dan batoe ini dipele.steri de­

ngan tembok. Sasoedab bongkar ini batoe pe-

noetoep, Dantes dapat lihat satoe gowa dan dari 
dalam gowa ini ada kaloewar hawa jang berbaoe 

sedikit boesoek. 
Sasoedahnja menoenggoe sebentaran, srtepaja 

hawa di gowa itoe terto^kar dengan hawa segar, 



baroeläb Dantes luasoek ka itoe gowa. jaiig ada 

lebih ketjil dan lebih gelap dari gowa jang per­
tama. 

Pada satoe tampat, di sabelah kiri dari moeloet 

gowa itoe, ada satoe podjok ada lobang ketjil jang 

dalam serta gelap sekali, sedang di antero gowa 
itoe tiada sekali ada barang apa-apa. 

].)antes mendoega, saftnde bartanja kardinaal 

bpada ada di itoe tampat, tantoe ada terpendam 

fli itoe podjok jang gelap. Ta liainperi podjok 

itoe dan lantas moelai menggali tanab di sitoe. 

Basoedab mematjoel bebrapa kali, patjoelnja 

terbentoer pada besi, bingga Dantes djadi kaget 

sekali: ia poen mendoega, bahoewa jang terbentoer 

ito© besinja soewatoe j^eti. Komoedian sigralah 

djoega ia dapat taoe, jang di tampat itoe ada ter-
koeboer .satoe peti kajoe jang bersoempe besi. 

Di itoe waktoe Dantes dapat lihat satoe bajangan 

jang berkelipat, maka ia lepasken patjoelnja, laloe 

pegang sinapannja dan berdjalan ka loewar gowa 

Satoe kambing telah melompat di moeloetnja gowa 

jang pertama, dan tempo Dantes sampe di loewar 

gowa, kambing itoe ada lagi makanin roemjitoet di 
tampat dekat. 

Sasoedab berdiam dengan berpikir .sakoetika, 

Dantes lantas potong satoe tjabang kajoe damari 

dan sasoedahnja membikin api, iagoenaken tjabang 

Itoe seperti obor, jang. ia lantas baira ka dalani 

gowa, soepaja boleh lihat dengan terang apa jaug 
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ada di gowa itoe. Ia taiitjapken oboriija itoe di 

tanah, ialoe ia moelai menggali poela. 

Sigra djoega Dantes soedali bisa dapat lihat 

antero toetoepnja peti jang terpendam itoe; di 

tengahnja toetoep itoe ada dilengketken satoe 

papan perak jang dioekiri tjapnja koelawarga Spada, 

jaitoe satoe pedang jang tersender pada satoe ta­

ming dan di oedjoeag pedang itoe ada satoe topi 

kardinaal. 
Di sitoelah Dantes pertjaja betoel, bahoewa 

harfcanja kardinaal Spada ada terpendam dan masih 

ada di sitoe; kerna sa&nde lain orang soedah ambil 

itoe harta, orang itoe tida nanti maoe koeboerkeu 

lagi itoe peti-

Dengan sigra Dantes laloeken tanah jang ada di sa-

poetarpeti itoe, Ialoe ia dapat lihat koentjiuja peti itoe 

jang ada di sabelab tengah, dan doewa koentji 

gantoeng jang ada di sabelah pinggir kanan dan 

kiri, sedang pada pougpok-pongpoknja peti itoe 

ada doewa gelang besi. Dantes pegang ini doewa 

gelang, Ialoe tjoba angkatken itoe peti, tapi tida 

terangkat; maka lantas sadja ia tjoba boekaken 

peti itoe dengan paksa. Ia sesapken besinja pa-

tjoel ka antara peti dan toetoepnja peti itoe, Ialoe 

ia dengkek gagangnja patjoel, hingga toetoepnja 
peti djadi terdjoegil dan terpetjah, dan dengan 
bagitoe peti itoe djadi terboeka. 

Dantes meramken ia poenja mata, kerna ia me­

rasa mabok. Itoe peti ada terbagi ka dalam tiga 

BAGIAM 5, yel 8> 
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bagian atawa kotak. Satoe kotak ada terisi peiioeli 
flengan ringgit emas; kotak jaiig kadoewa ada 

pe)ioeli dengan emas potongan, sedang kotak jang 

katiga ada berisi satengalinja dengan intan, jnoe-

tiara, im'rali. djambroet dan lam-lain [)ei'matamoelja. 

Sasoedabnja. merabah-ral>aii pada, barang-barang 

itoe dengan tanganiija jang bergoemetar, Edmond 

Dantes laloe berdiri dan berdjalan moendar-niaudir 

di dalam gowa, salakoe orang jang berangkat djudi 
gila. 

Komoedian ia lari ka loewar gowa, rnandjat ka 

satoe karang jang tinggi dan melihat koelilingan 

ka moeka laoet, tapi tida <lapat melibat satoe apa, 

lain dari ajer; njatalab padanja, jang ia ada sendiri-

aji sadja di itoe poelo, di mana ada liarta teramat 

besar, tapi ia tida taoe, apa ia ada l)angoen atawa 
ada mengimpi. 

Sakoetika iamanja Dantes pegaugi kapalanja 
sendiii dengan tangan kanan dan kiri, seperti ada 

merasa takoet jang ingatannja nanti melesat dan 

mengilang, komoedian ia berlaridari koelilingan, 
memboeroe-boeroe pada kambing-kambing dan 

mengageti boeroeng-boeroeng dengan soewara 

triak, djoestoe salakoe orang jang koerana; ingatan 
benar. ' " 

Kanioedian ia balik kombali ka dalam gowa dan 
dapat libat kombali itoe emas dan batoe-batoe per­
mata moelja di dalam peti. 

Di sitoe Dantes lantas berloetoet dan menekan 
bati jang berdebar, sambil bersoekoer kapada Allah. 
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Sahabis bersoekoer, baroelab batiiija Dautes 
uioelai tetap dau moelai pertjaja, jaug sekaraiio-

la moelai dapat peroeatoeiigati baik. Deugau euak 

bati ia bitoeng bai'tauja itoe. Emas potongan jan"-

masiug-masiug ada beratnja 2 sampe 3 pond, ada 

sanboe potong; ringgit emas jaug masing-masing 
ada berharga delapan poeJoeh frank, ada 25000; 

• sedang bagitoe, isinja peti baroe kaloewar satengah-

n> sadja. Aehir-achir Dantes tjoba takar banjak-

nja batoe permata dengan tangan kanan dan kiri 

jang dikeloeugken dan dirapatken satoe pada lain, 

hingga djadi seperti satoe mangkuk besar. Ada 

sapoeloeb takar banjaknja pei'tnata-permata itoo. 

Han moelai sore dau sigra djoega soedab djadi 
gelap. Dautes koewatir kaloe-kaloe ia nanti ka-

datangau orang, salagi ada di dalam gowa; mak» 

la kaloewar dari sitoe deugan membawa sinapan-

nja. Sasampenja di loewar, ia doedoek makan bi-

schuit dan minoem sedikit anggoer, laloe ia tidoer 
di samping moeloetnja gowa. 



XXV. 

SAORANG JANG TIDA TERKENAL. 

Mata-hari inoelai terbit. Soedah îama Dante» 

ada berdoedoek menoeiiggoe itoe; maVa satelah 

soedah boleh melihat koeliling. ia maudjat ka atas 

karang jaog paling tinggi dan melihat pada iaoetau. 
Di itoe waktoe laoetan ada soenji sekali. 

Satelah soedah toeroeii kombali, Dantes lantas 
niasoek ka dalam gowa, isiï sakoe badjoenja dengan 

batoe permata, laloe dengan .sabrajia boleh ia betoeli 

toetoep-peti jang telah djadi roesak, oeroeki kom­

bali peti itoe dengan tanah, jang sasoedahnja di-

ratakeii, lantas disebari olehnja dengan pasir, soepaja 

djangaii djadi kentara, jang tampat itoe telah ter­

gali. Komoediau Dantes itoe lantas kaloewar. 

toetoepi kombali moeloetnja gowa dengan batoe 

pesagi jang dilengketi gelang besi, laloe oeroeki 
l^>a,toe itoe deiigati bebrapa potong batoe karang 

keljil dan besar, pepati reiiggangnja batoe batoe 

itoe dengan tanah, dan tanami tanah itoe dengan 
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roempoet dan laiu-Jaiii toemboeäu soepaja 

djangaii nanti terdoega, balioewa di bawahnja 
itoe ada moeJoet lobaug gowa. 

Komoedian doedoeklah Dautes meuoenggoe 

datangnja kapal Amalia: sekaraiig poen tiada perlo« 

lagi ia berdiam di itoe poeio Moute-Cristo. 

Pada kaänein hari baroelali itoe kapal Amalia da­

tang kembali- Satelah melihat kapal itoe di kadjaoe-

hau, Dautes lantas pergi ka pinggir laoefc, dan tampo 

teman temannja naik ka darat, ia bri taoe, jang ia 

soedab banjak semboeh dari sakitnja; komo«diau 

ia lantas dengar tenian-temannja itoe poenja tjerita. 

Teman-teman itoe soedab lakoeken dengan slamat 

ia-orang poenja kerdjaau; tapi baroe sadja selesch 
ia-orang naikken inoewatan kapal ka darat, ia-orang 

lantas dapat kabar, baboewa satoe kapal jang me­

ngawal di Toulouse, telah kaloewar dari pelaboehan 

aken memboeroe pada marika. hingga dengan sigra 

i*-orang lautes berangkat lari dengan merasa amat 

menjesal, oleh kerua Dantes tida ala bersama-

sama akeu ladjoeken djaiauuja kapal. 

Sigra djoega ia-oraug dapat lihat pada kapal jang 

memboeroe kapadanja; akeu tetapi sebab hari 

moelai djadi malam dan kapal Amalia djalau mem­

belot di samping poelo Corsika, maka tiadalah ia-
oraug sampe keua ditangkap. 

Dari sel)ab kapal Amalia itoe dataug di Moute-

Cristo tiada deugau lain luaksoed, hanja moliukeu 

akeu mengambil Dantes, maka tpada hari itoe 



djoega, di waktoe sore, Dantes naik ka kapal itoe 

dan toeroet berlajai' ka Livorno. Satelah sampe di 

saua, ia pergi kapada saoraug Jahoedi jaug djadi 

soedagar emas-iiifcau, daii djoewal pada soedagar itoe 

ampat intan besar, masing-masing aken 25000 
frank. 

Itoe orang Jahoedi ingin djoega menanjaken, 

tjara bagiraana satoe matroos soedah menda[)at 

itoe permata-pei'mata moelja jang berharga bagi toe 

besar; ta2)i tiada sampe ia taujaken hal itoe, sebal) 

koevvatir hal djoewal-beli nanti djadi oeroeng, 

sedang ia boleh mendapat oentoeng 4000 frank 
duri perkara itoe. 

Pada hari esoknja Dantes beli satoe kapal ketjil 

jang baroe, dan kasihken itoe pada Jacopo bersama-

sauia oewang saratoes piaster, soepaja Jacopo boleh 

piara bebrapa matroos; Dantes membriken itoe 

dengan perdjandjian, bahoewa Jacopo nanti pergi 

ka Marseille aken tjari katerangan dari hal saorang 

toevva bernama Louis Dantes jang beroemah di 

djalanan de Meillan, dan dari hal soewatoe nona 

jang beroemah di desa Catalaan dan bernama 
Mercedes. 

Jacopo ada merasa seperti baroe habis mengimpi. 

Tapi Edmond lantas tjerita padauja, bahoewa ia, 

(Emond) telah djadi orang pelajaran dengan lan­

taran marah, dari sebab orang-toewauja tiada maoe 

membri banjak oewang kapadanja; tapi sekarang 

ia telah trima di Livorno harta peuinggalaunja ia 
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abliwai'is. 
Oleh keniJi. Enioiul Dantes ada kalihatan telali 

dapat biuijiik paladjavau bagoes, Jacopo pertjaja. 

jaug dia itoe a(]a bersanak pada orang-oraug kaja; 

Diaka tjeritauja itoe dipertjaja betoel oleh Jacopo. 

Sedang bagitoe, kerdjaiinnja Dautes di kapal 

Amalia soedah liabis .tempouja, maka Dantes lan­

tas bri slamat tinggal pada kapitein kapal itoe, 

jaug lebib doeloe maoe minta djoega biar Dantes 

bekerdja teroes; tapi satelaii soedah dapat kal)ar 

seperti Jacopo, baboeAva Dantes ada dapat warisan 

besar, oeroenglah ia meminta demikian. 

Pada waktoe malam di itoe hari djoega, Jaeopo 

berlajar ka Marseille dan nanti teroes ka poelo 

Monte-Cristo boewat bertemoe dan membri kabar 

pada Dantes di sana. Pada itoe hari djoega Dan­

tes poen berangkat pergi, dengan tida membilang 

hendak pergi ka mana; ia bri slamat tinggal pada 

matroos-matroosnja kapal Amalia dengan membri 

banjak persen pada marika itoe, sedang pada ka­

pitein kapal Dantes itoe berdjandji aken kasih 

kabar apa-apa di lain hari. 
Dautes pergi ka Geiuia. Pada waktoe ia sampe 

di saua, oraug lagi tjoba djalauken satoe kapal 
jang baroe habis dibikin boewat saorang Inggris. 

Harganja kapal itoe 40000 fi-ank ; tapi Dautes 
bri taoe, jang ia maoe beli itoe akeu 60000 IVaiik, 
kaloe sadja ia boleh tiiuia kapal itoe di itoe hari 
djoega. 
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Orang Inggris jang telah pesan kapal itoe, ada 

pergi ka Zwitserland, dan nanti triraa itoe kapal, 

pada temponja poelaug kombali dari sana; tapi ia 

tida uanti datang, kaloe tiga dominggoe atawa satoe 

boelan belon berlaloe, dan dari sebab toekang ka­

pal ada rasa, jang di dalam tempo sabagitoe ia 

nanti boleh bikin lagi satoe kapal jang lain, maka 

ia djoewal sadja itoe kapal jang sadia, kapada 

Dantes. 

Itoe toekang kapal maoe tjari'in Dantes orang-

orang boewat djadi matroos-matroosnja kapal itoe, 

tapi Dantes bri taoe, jang ia biasa berlajar sen­

dirian sadja* laloe ia bri taoe djoega, jang ia maoe 

biar diadaken satoe peti di dalam boeranda kapal, 

tapi peti itoe djangan kalihatan, hanja tersemboeni. 

Pada hari esoknja peti itoe soedah sadia di boe­
randa. 

Doewa djam komoedian, Dantes berangkat dart 
pelaboeban Genua, diïkoeti oleh matanja banjak 

orang, jang ingin lihat itoe toewan jang biasa 
berlajar sendiri-diri. 

Dantes gerak-gerakken kapal itoe dengan gam­

pang sekali dan djalanken itoe salakoe orang dja-
lanken saëkor koeda. 

Orang banjak awasi kapal itoe, sarape pada 

waktoe soedah tiada kalihatan lagi. Ada orang 
jang doega, bahoewa kapal itoe ditoedjoeken ka 

Corsika, ada djoega jang doega ditoedjoeken ka 

Elba, ka Spanje, ka Afrika; tapi tida saorang 
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doega, jang kapal itoe ada menoedjoe ka poelo 
Monte-Cristo. 

Pada hari jang kadoewa, di waktoe sore, Dantes 

sampe ka itoe poelo peuoedjoeännja. Ia tida la-

boebken djangkar di palaboehan jang biasa, hanja di 
itoe kali jang tersemboeni. 

Poelo itoe ada soenji sekali, dan sadari Dantes 

berlaloe dari sitoe, belon ada lain orang datang 
ka itoe poelo. 

Satelah naik ka darat, teroes sadja Dantes pergi 

ka dalam gowa; harta jang terpendam di sitoe, 

masih tinggal sabagimana adanja pada waktoe 
ditinggalken, 

Sampe pada esok sore, sekalian harta itoe soe-

dah pindah ka dalam kapal dan tersimpan di da­
lam peti rasia. 

Dantes menoenggoe di sitoe delapan hari lama-

nja; di dalam tempo itoe ia berlajar poetari itoe 
poelo Monte-Cristo. 

Di hari jang kadelapan Dantes dapat lihat sa-

toe kapal ketjil jang mendatangi, dan ia kenali 

kapalnja Jacopo, la membri satoe tanda, jang 

lantas djoega disahoeti oleh Jacopo; doewa djam 

komoedian Jacopo soedah ada di depan Dantes. 

Aken doewa pertanjaän jang ditanjaken oleh 
Dantes, ia bri doewa penjahoetan jang terbitken 
doekanja hati: Dantes toewa telah meninggal; 

Mercedes telah mengilang dari desanja. 

Dengan beräjer-moeka tedoeh, Dantes dengar 

BAGIAN 5. vel 9. 
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itoe doewa kabar jang djelek; komoedian ia lantfis 

pergi ka tengah darat sendiri-diri. 
Soedah berlaloe doewa djam. ia iialik konibali ; 

doewa orang kapal Jacopo ia soeroeli pindah ka 

kapaluja, soepaja nienibantoe padanja di dalam bal 

djahnken kapal; komoedian ia bri perintah, soe­

paja kapal ditoedjoeken ka IMarseille. 
Dantes telah mendoega lebih doeloe, bahoewa 

brangkali djoega ajahuja telah meninggal ; tapi 
Mercedes, apatah jang telali djadi dengan dia itoe? 

Dengan menoetoep rasia, Dantes tiada nanti 

bisa dapat katerangan jang sarapoerna dengan 

toeloengaiinja satoe soeroehan; lain dari itoe ada­

lah lagi lain-lain perkara jang ia iugin dapat ka-

terangannja, dan melaiviken ia sendiri sadja boleh 

tjari katerangan itoe. 
Pada soewatoe pagi kapaluja Dautes datang di 

palaboehan Marseille dan melaboeh djangkar di 

dekat soewatoe tampat, di mana doeloe hari Dan­

tes telah ditoeroenken ka dalam praoe aken di­

bawa ka benteng d If. 
Dautes merasa berdebar djoega di hati, tempo 

ia melihat soldadoe djaga-djaga datang mengamperi 

dengan praoe. Tapi Dantes kasih lihat pada orang 

itoe satoe soerat-djalan dari Tanah Inggris, jang 
ia soedah beli di Livorno. Kerna ada membawa 

itoe soerat, jang memang ada diëndahi sekah di 

Frankrijk, Dautes boleh naik ka darat dengan 

tiada dapat soesab dari itoe djaga-djagst. ; 



Barue sadja naik ka darat, Dautes lantas ber-

tci»ioe pada satoe matroos, jang doeloe hari ada 

djadi luati'oos ka}ial Pliarao di bawah perintah 

Dautes sendiri. 
Dantes hamperi orang itoe dan meuanjakeu be-

])rapa perkara; orang itoe sahoeti sekalian psi"' 

taujaän, tapi tida sekali ada kalihatau, jang ia 

kenali Dantes. 
Sahabis menanja ini dan itoe, Dantes membri 

persen pada matroos itoe; tapi baroe sadja ia 

djalan bebrapa lengkah, njatroos itoe lantas me-

ujoesoel dan berkata padanja: 
»Maäf, Toewan! akoe rasa toewaii kasalahan; 

toevvan berniat aken membri padakoe doewa frank, 

tapi soedah kasihken satoe oewang emas. 
»Ja, benar sekali, sobat!" sahoet Dantes: »akoe 

soedah kasalahan; tapi sebab hatimoejang djoedjoer 

haroes dapat poedjian, biarlah kaoe trima lagi ini 

satoe oewang emas, aken kaoe serta teman-temau-

moe minoem atas kawarasankoe." 
Itoe matroos djadi tertjenggang, hingga ia tiada 

ingat aken bilang trima kasih kapada Dantes; ia 

tinggal mengawasi pada Dantes jang berlal*e, 

komoedian ia berkata sendiri diri ; 
»Tantoe sekah toeAvan ini saorang kaja besar 

jang baroe datang dari Hindia. 
Dantes teroesken perdjalanamija dejigan ber­

ingat pada segala perkara di tempo doeloe. 

Tempo ia sampe pada oedjoeng djalauau Noailics 
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dan dapat lihat djalanan de Meillan, kakinja djadi 

lemas, hingga ampir ia roeboeh di djalanan. Achir-

achir ia sampe ka denpan roemah ketjil, di mana 
doeloe ajahnja ada tinggal. 

Dantes bersender pada soewatoe poehoen dan 

berdiam sakoetika lamanja dengan berpikir dan 

mengawasi pada tingkatan-roemah jang paling 

tinggi. Achir-achir ia masoek ka roemah itoe dan 

menanjaken pada toewan roemah, kaloe-kaloe 

masih ada tingkatan jang belon tersewa. Sasoe-

dah mendapat taoe, bahoewa samoewa tingkatan 

roemah itoe soedah ada jang isiï, Dantes lantas 

meminta idsin boewat lihat tingkatan jang kalima, 

hingga si toewan roemah lantas naik ka tingkatan 

itoe dan meminta pada penjewanja,. soepaja pe-

njewa ini boleh kasih lihat tampatnja itoe kapada 
Dantes. 

Jang tinggal di itoe tingkatan kalima, ada doe-

wa orang sadja, iaitoe satoe lelaki dan satoe pram-

çpewan moeda jang baroe berlaki-istri delapan liari 

lamauja.^^^Tempo melihat pada marika itoe, Dantes 

beringat pada diri sendiri serta Mercedes, hingga 

la djadi nfenapas saiakoe orang jang berdoeka. 

Kaädaän di dâlaiïi"itoe tampat telah diadi lain 

dengan jaug aoeloe: kerus kembang ^jang menoe-

toepi tembok» telah clilto'^Kar l^éngaiVlcértas matjam 

läni; 'sekalian''"perabot/ jàng Däiliks kenal'"dV'tem-

P^Qpja anïk-âna,lc',^ sBedaÏx 'tiäa ' à(îa^ 'âf sïtóé!^'' 1 ' ' 

ü&teï >pêiiibâfiüièaü^> 
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kerna barang itoe ada di satoe tampat, di mana 

daoeloe hari pembaringannja Dautes toewa ada 

berdiri. Dautes beringat, tautoe di tampat itoelah 

ajahnja telah memboewang napas jang pengabisan, 

sambil seboet namauja anak ; maka maskipoeu 

Dautes menegoehken hati, ajer-mata berlinang 

djoega di ia poenja mata. 

Itoe doewa orang moeda, laki dan istri, ada me­

mandang pada Dantes dengan merasa heran ; aken 

tetapi ia-orang tida tanjaken satoe apa pada Dau­

tes itoe, hauja ia-oraug menjingkir sedikit djaoeb, 

soepaja Dantes boleh lepas ajernja mata. Tempo 

Dantes membri slamat tinggal dan berdjalan per­

gi, itoe lelaki moeda mengantar djalau sedikit, 

sambil berkata, bahoewa Dautes boleh datang 

kombali, kapan sadja ia soeka. 

Tempo meliwat di tingkatan jang sabelah ba­

wah, Dantes berdiri diam sakoetika di depan pin-

toe tingkatan itoe, dan meuaujaken ['ada toewan 

roemah, kaloe-kaloe tainpat itoe masih ditinggali 

oleh Caderousse. Tapi toewan roemah lantas bi­

lang padauja, bahoewa itoe toekang pakeau soe-

dah pindah dari sitoe dan sekarang ada boeka 

roemah-makanan jang bernama »Persinggahan pada 
djembatan kali Gard," adanja di djalanan antara 

Bellegarde dan Beancaire. 
Komoedian Dautes bitjara sama jaug poenja itoe 

roemah, dan dengan pake nama Lord Wilmore 

(iaitoelah nama jang terseboet di ia poenja soerat 
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djalaii), ia beli roemah itoe aken harga ^aOOO 
Ij-aiik. 

Ilaiga iioc adu sapoeioeh ribue Irank lebih tinggi 

dari harga jang pantas ; aken tetapi aaände jang 

poenja roeniah itoe soedah jninta liraaratoes riboe 

trank, tiada oeroeng Dantes beli djoega itoe roeinali. 

-1)1 itoe hari djoega itoe doewa orang laki dan 

listri jang tinggal di tingkatan kaliiua, dibii taoe 

oleh notaris, bahoewa orang jang poenja itoe roe­

niah, niaoe pake sendiri itoe thigkatan jang kali-

ina; tapi laki dan istri itoe boleh pilih tingkatan lain 
di roeinah itoe dengan traoesah tambah harga 

sewa. Maka lantaslah djoega laki dan istri itoe 
pindah ka tingkatan sabelah bawah, jang ada lebih 
baik dan itoe tingkatan kahma. 

Itoe perkara loewar biasa, jang terseboet di atas 

ini, ada djadi umongan di antara orang-orang ne-
doedoeknja djalanan de Meillan, dan ada djadi ku­

aran aken orang mendoega bagini dan })agitoe. 

Lebih lagi orang-orang pedoedoek itoe merasa he-

lan, tempo di waktoe sore ia-orang lihat Dantes 

poigi ka desa orang Catalaan dan inasoek ka satoe 

loeniah ketjil, di mana ia berdiam lebih dari satoe 

djem dan inenanjaken halnja orang-orang jang 

soedah mati atawa soedah linjap bebrapa beias 
tahou lamanja. 

{.-•.ada^hari esoknja, orang-orang jang tinggal di 

itoe roemah ketjil, dapat persen dari Dantes satoe 

piaoe jang baroe serta sekalian perabot aken me-



n 

I iiaiigkap ikan; oiang-orang itoe poen penaugkap 

ikan adania. 
Sahabis nuMubrikeu itoe praoe, Dantes berkata-

kata pada saorang pelajaran, laloe orang libat ia 

I njenoRnggang koeda dau berlaloe dari kota IVIar-

[ seille. 

1 

iK 

f 
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IIOEMAH MAKANAN PADA DJEM-

BATAN DI KALI GARD. 

Orang-oraug jang sering djalan koeliling di ta­

nah Frankrijk bagian sabelah oedik, pada tempo-

nja ada terdjadi perkara-perkara jang ditjeritaken 

di sini, tantoelah ada taoe djoega, bahoewa di 

antara Bellegarde dan Beaticaire ada soewatoe roe-

inah-makanan, jang di depan pintoenja ada ter-

gantoeng soewatoe papan, di mana ada gambar-

nja satoe djembatan. 

Di depan roemah ini ada satoe pelatarcn dan 

di depan pelataran ini, di sebrang djalanan, ada 

kali Rhone. 

Soedah toedjoeh atawa delapan tahon lamanja, 

di ini ini roemah ada tinggal saorang lelaki serta 

istrinja dan satoe boedjang prampoewan nama 

Trinette serta satoe boedjang lelaki bernama Pa-
caiid. Ini doewa boedjang ada sempat sekali di 

dalam itoe roemah-makanan, kerna sadari soedah 

dibikin solokan besar dari Beaucaire ka Aiguës 
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Mortes, djalauau di depan itoe roemah makanan 

ada djadi sepi sekali, dari sebab banjakan orang 

jang djalan dengan berkandaran di ajer. 
Toewan roemab-makanan itoe saorang jang soe-

dah beroemoer lebili dari ampat poeloeb tahon ; 

badannja tinggi-besar dan koewat, matanja dalam 

bersorot tadjam, hidoeugnja raeniroe patokan betet, 

sedang gigiuja ada kalihatan poetih, seperti gigi-

nja binatang jang biasa makan daging; ia poenja 

ramboet ada berintik sabagimana brewoknja, warna-

nja hitam djengat dan baroe beroeban satoe-doe-

wa sadja, sedang warnanja koelit moeka baroes 

diseboet bitam-manis. 
Sabari-hari lelaki ini biasa berdiri dari pagi sam-

pe sore di badepan pintoe roemabnja itoe, soepaja 

boleb lantas dapat taoe dan merasa senang sedikit, 

kaloe ada orang jang mendatangi ; aken tetapi, 

seperti telah terseboet di atas ini, djalanan di de­

pan roemabnja itoe telah djadi sepi sekali, hing-

»a djaranglah si toewan roemab-makanan itoe 

dapat tetamoe. 
Toewan roemah itoe boekanlah lain orang ada-

nja, hanja Gaspard Caderousse. Sedang ia ada 

segar dan koewat, ia poenja istri — Madeleine 

Kadelle namanja, ada koeroes dan penjakitau, dan 
maskipoen pada doeloe hari istri ini ada berparas 
eilok, kaeilokannja itoe soedah terhilang, seperti 

soedah dimakani oleh penjakit demam jaug sering-

sering datang serang padanja. 

BAGIAN 5. Yel 10, 
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Dari sebab sering (iapni demam, inaka seriuglab 
istrinja Caderousse itoe berdiam sadja di loteng, 

berdoedoek di baugkoe atawa rebab di pembari­

ngan dengan meroengkoet atawa dengan goemetar. 

Seringlah djoega istri itoe oering-oeringan dan 

tjomeli peroontoengan diri sendiri, hingga soewa-

minja djadi kesal dan lebih soeka diam di moeka 

roemah, dari pada berdiam dekat pada istri sendiri. 
Sering kali Caderousse berkata pada istrinja itoe: 

»Djanganlah oering-oeringan bagitoe! Segala per­

kara ada terdjadi dengan takdirnja Allah." 

Aken tetapi maski Caderousse biasa berkata 
demikian, tiadalah loepoet ia merasa doeka, Doe-

loe hari poen ia ada mampoe djoega, dan ia soeka 

sekali berpake bagoes. Kaloe sadja ada sedikit 
karajaäu di dalam negri, soedab tantoe orang da­

pat lihat Caderousse itoe berdjalan kaloewar sama-
sama istrinja dengan berpakean rebo. 

Aken tetapi dengan perlahan Caderousse itoe 

moelai termasoek ka dalam kamelaratau : boekan 

sadja barang-barang perhiasaimja moelai djadi 
koeiangan dan lama-lama djadi habis samoewa di-

toentoeti didjoewal, hanja pakeaniija jang mana 
bagoes, toeroet djoega didjadikeu doewit. 

Sekarang ini, dari sebab soedab tiada bisa lagi 

berpake rebo, Caderousse dan istrinja soedab 

membri slamat tinggal {)ada segala kasoekaän jang 

sia-sia, dan tinggal mengoempat di itoe roemah 
di tam pat sepi. 
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Pada soewatoe liari, sedang Cadei'ousse berdiri 

di depan roemah, ia dengar istrinja triak memang­

gil padanja, hingga ia lantas berdjalan masoek dan 

naik ka loteng; tapi pintoenja roemah ia tida 

toetoepken, soepaja djikaloe ada orang meliwat di 

djalanan, orang ini tida nanti l'oepa akeu mampir 

boewat makan atawa rainoein. 

Salagi Caderousse ada di loteng, adalah saorang 

lelaki jang berkoeda dan berpake seperti satoe 

pandita, mendatangi ka roemahnja Caderousse itoe, 

laloe toeroeii dari koeda dan ikat koedanja itoe 

pada soewatoe besi jang ada pada daon-djendela; 

komoedian ia lantas mengetok-ngetok pada daon-

pintoe. Pada itoe waktoe djoega ada terdengar 

soewara andjing menggonggong, laloe datanglah 

satoe andjing hitam mengamperi bebrapa lengkah 

sambil menggerang kapada itoe pandita jang ada 

di loewar pintoe. 

Sigra djoega kadengaran boenji kakinja Cade­

rousse jang toeroen di tangga. »Hoes ! diam, 

Margotin!" kata Caderousse itoe: »Djangan ta-

koet, Toewan! andjing itoe menggonggong, taj)i 

tida nanti menggigit. Kaoe tantoe ingin minoem 

anggoer, ja? kerna hawa ada panas seka[i. O, bri 
maäf padakoe, Toewan pandita! saja tiada kira 
toewan jang datang. Ai)atah jang dikahendaki 
toewankoe? Saja sadia aken trima perintahmoe. 

Itoe pandita memandang sakoetika lamanja pada 

Caderousse itoe, seperti hendak meminta biar Ca-
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derousse djoega melihat baik-baik kapadaiija; tapi 

dari sebab Caderousse ada kalibataii tiada mcu-

doega apa-apa, haitja melainkeu ada merasa herau, 

dari aebab beloii disaboeti, lautas sadja paudita 
itoe berkata jjadaiija: 

»Apa kaoe ini boekaii toewan Caderousse? 

sJa, Toewan !" sahoet Caderousse deugaii merasa 

lierai! : »saja iui bernama Caderousse dau ada sa-
dia aken meUijaui padaraoe." 

»Gaspard Caderousse, ja? dan doeloe kaoe 

tinggal di tingkatan kaampat pada satoe roemah 
di djalanan de MeilJan, ja?" 

— »Ja, betoel sekali!" 

»Dan di itoe tempo kaoe djadi toekang pakeän?" 

»Ja, tapi pakerdjaän itoe soedah tiada bisa 
diteroeskeu. Brangkali dari sebab di Marseille 

ada panas sekali, hingga orang tiila perloe lagi 

sama pakeän, maka achir-acbir tida ada lagi orang 

datang bikin pakeän padakoe. Ta[ii sedang kit* 

niengomong dan hal panas, apa toewan tiada soe-

ka minoem apa-apa boewat senaugken leher jang 
kering?" 

» Tan toe sekali saja soeka. Kaloewarkenlah 
sabotol anggoermoe jang paling baik, dan kita-
orang nanti teroesken kita poenja bitjara. 

—- »ßaik, Tuewaiikoe!" 

Komoedian Caderousse itoe d jalan pergi ine-

ngambil anggoer, dan tempo ia datang kembali, 

ia dapatkea toew'an paudita ada doedoek di bang-
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koe ketjil dengan menaro sikoet di atas medja 
dan djidat di atas telapak tangan. 

»Apa kaoe ada sendiri sadja?" kata itoe pandita 

pada Caderousse jang datang membawa anggoer 
dan gelas. 

»Ja, Toevvan, saja ada sendirian atawa ampir 

ada sendirian sadja, sebab saja poenja bini tida 

bisa membantoe kapadakoe dari sebab ia ada sa­
kit salamanja." 

».Ha! kaoe ada beristri/' kata poela itoe pandita 

sambil melihat koeliling, seperti hendak taksir har-
gajija perabot jang tida banjak adanja. 

»Kaoe lihat, jang saja ini tida kaja, Toewan 

pandita!" kata poela Caderousse: »ja, soedah ba-

ginilali adanja peroentoengankoe : di doenia ini 

poen, kendati orang berhati toeloes, kaloe atsal 

melarat, soesah djoega aken terlepas dari kame-
laratan. " 

Toewan pandita laufas mengawasi dengan mata 
tadjam kapada Caderousse itoe, 

»Ja, saja In-ani bilang, jang saja ada berhati 

loeloes, Toewan!" kata poela Caderousse sambil 

tetap memandang pada moeka pandita dan mera-

bah pada dada sendiri: »dan di ini djeman tida 

samoewa orang bisa bilang bagitoe dengan sapan-
tasnja." 

»Soekoer sekali, kaloe benar kaoe ini saorang 

berhati toeloes," kata itoe pandita: »kerna dengan 

lekas atawa dengan lambat, orang jang baik, nanti 
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tergaiuljar; orang jang djaliat, nanti terhoekoem ; 
itoelali saja boleli tantoekeu." 

»Satoe paiifLta boleh sekali berkata bagitoe ; 
ta})i boewat pertjaja atawa tida pertjaja hal itoe, 

masing-masing orang boleh toeroet hati sendiri.'' 

»Kaoe salah, kaloe kaoe bilang bagitoe, ïoe-

wan! kerna brangkali djoega di ini waktoe saja 

sendiii ada djadi kanjataàii dari benarnja omong-
koe jang ta<U itoe." 

' »Apatah toewankoe ini hendak bilang dengan 
berkata bagitoe?" 

»Saja niaoe bilap.g, bahoewa lebih doeloe saja 

misti dapat taoe dengan pasti, kaloe-kaloe kaoe 
ini benar Gaspard Caderoüsse jaug saja tjari." 

»katerangan apatah jang saja misti kasih 
padamoe?" 

»Apa di tahou 1814 atawa 1815 kaoe ada 
kenal saorang pelajaran jang bernama Dantes?" 

»Dantes? Kaoe tanja, kaloe-kaloe saja kenal 
sama itoe Edmond! Saja rasa, memanglah saja 

ada kenal betoel padanja itoe ; dia poen ada djadi 
satoe sobatkoe jaug baik." 

Sedang ia berkata bagitoe, moekanja Caderousse 

itoe ada berwarna merah, seperti moekanja orang 

jang merasa maloe, sedang itoe paudita ada me­
ngawasi dengan tetap kapadanja. 

»Ja, kata itoe paudita: »saja rasa djoega Dan­
tes itoe ada diseboet Edmond. 

— »Memaug dia itoe diseboet Edaioud Dantes 1 
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Apa kaoe kenal padanja? Apa ia masih hidoep? 

Apa ia telah terlepas dari pandjara dan ada ho-
roentoeng?" 

— »Ia soedah mati di dalam pandjara," 

Oaderousse djadi poetjat, laloe ia menengok ka 
samping dan menjoesoet ajer mata. 

»Kasian sekali!" kata Oaderousse itoe: »Tah, 

itoe poen ada cljadi satoe kanjataän lagi atas hal 

jang tadi saja kata padaraoe, Toewavi pandita! 

Toehan Allah melinken ada baik sadja aken orang-

orang jang djahat. O! ujatalah jang doenia ini 
lebih lama lebih djadi boesoek kaädaännja. Ha-

roes sekali toeroen hoedjan obat bedil doevva hari 

lam.'inja, laloe obat itoe tersoeloot oleh geledek, 
biar antero doenia djadi binasa!" 

— »Kaoe ini ada kalihatan seperti ada bertjinta 
hati pada itoe Fdmond, Toewan!" 

— »Ja, saja ada tjinta padanja, maskipoen pada 

satoe tempo saja taoe bentji padanja, dari sebab 

ia ada kahhatan amat beroentoeng; tapi dari itoe 

tempo sampe sekarang — demi kahormataukoe sen­

diri— saja ada merasa sedih dan doeka, oleh ker-
na katjilakaännja jang besar sekali." 

Di sitoe Oaderousse itoe berdiam, demikianlali 
djoega si pandita; tapi sedang berdiam pandita 
itoe tiada; poetoes mengawasi pada Caderou.sso jang 
ada di hadepannja. 

»Toewan djoega ada kenal pada itoe Edmond?" 
kata poela Oaderousse. 
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— »Saja soedah dipanggil aken liiboeri liatinja 

Edmond itoe dengan agama, pada waktoe ia ampir 

meninggal." 
— »la meninggal dengan lantaran apa?" 
— »Dengan lantaran apalah lagi, kaloe saorang 

moeda ada tertoetoep seperti dia itoe ! — soedah 

tantoe sekali dengan lantaran kadoekaän dau ka-

sengsaraän hati." 
Caderousse mengoesoet keringatnja jangtoeroen 

dari djidat. 
»Satoe perkara ada terbitken rasa heran di 

dalam hatikoe," kata poela itoe pandita: »pada 

waktoenja ampir poetoes djiwa, Dantes ada berkata 

pailakoe dengan bersoempah, bahoewa ia tida 

taoe apa sebabnja ia dipandjaraken." 
»Itoe betoel sekali ! betoel sekali !" kata Caderons-

se: »memanglah ia tida taoe apa lantarannja hal 

itoe. Kaloe ia bilang bagitoe, itoelah ada dengan 

sal)enarnja, Toevvan!" 
— »Itoelah sebabnja, maka ia minta, soepaja 

saja tjari katerangan dari lantaran katjilakaännja, 

dan bresihin ia poenja nama, kaloe namauja itoe 

telah djadi bernoda. 
Saorang Inggris jang hartawan dan terpandjara . 

sama-sama Dantes, tapi terlepas pada tempo 

Napoleon bertachta kadoewa kali, ada poenja satoe 

intan berharga besar, dan tempo ia kaloewar dari 

pandjara, ia kasihken intan itoe kapada Dantes, 

seperti soewatoe tanda dari soekoer hatinja, oleh 
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keriia pada tempo ia sakit pajah, Dantes telah 

i'awati padauja seperti satoe soedara. Kaloe Dan­
tes maoe, boleli djoega ia goenakeu intau itoe 

aken beli toeloengannja cipier, hingga ia nanti 

dapat djalau boewat minggat; aken tetapi dari 

sebab boleh djadi djoega, jaug cipier trima iutau 

itoe, tapi tida membri toeloeng, maka Dantes 

soedah simpan sadja intannja itoe, dengan harapan 

nanti boleh goenaken itoe, kaloe di hari nanti la ter­

lepas dari pandjara: kaloe ia djoewal intan itoe, ia 

poen djadi orang kaja." 
j — »Kaloe bagitoe, intan itoe berharga besar 

i sekali?" 
I — »Ja, boewat saorang miskin seperti Edmond, 

harga itoe boleh dibilang besar sekali : intan itoe 

poen ditaksir ada harganja 50000 frank. 
' — »Limapoeloeh riboe frank! kaloe bagitoe, 

intan itoe ada sabesar boewah kenari?" 
i — » rida ada bagitoe besar ; tapi kaoe boleh lihat 

I sendiri, kerna barang itoe ada di sini." 
I Sambil bilang bagitoe, pandita itoe mengaloewar-

ken satoe doos ketjil, laloe i i boekaken itoe dan 

kasih Caderousse lihat sasele tjintjin mata satoe 

jang gilang-gomilang. 
»O, bagoes sekali!" kata Caderousse dengan 

besarken mata sendiri : »inilah ada berharga 50000 

frank, kaoe bilang?" 
»Ja, lain dari pada emas ikatannja jaug berharga 

besar djoega/' sahoet pandita sambil toetoep itoe 

IUGIAS 5. vcl H. 
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doos dan masoekken kombali ka dalam sakoe 
badjoe: 

»Tapi ))agimfuiatali kuoe boleli dapat intan itoe, 

loewan? k:i,ta jioela Cn.derousse : »iipa Edmond 
telah angkat kaoe djadi abliwaiisnja?" 

— »Tida; tapi saja ada djalanken ia poenja 

wasiat. Ia berkata padakoe bagini : »»Saja ada 

poenja tiga sobat dan ada poenja toendangan, 

lui ampat orang taiitoe sekali ada berdoeka hati 

dengan lantaran ketjiiakaänkoe. Satoe dari anta­

ra sobat-sobat itoe bernama Caderousse ; jang ka-

doewa bernama Danglars, dan jang katiga — mas-

kipoen ada tjintai toendangankoe — ada djadi djoe-
ga sobatkoe .... 

Caderousse tersenjoem, sambil bergerak seperti 

maoe bilang apa-apa. Tapi itoe pandita lantas 
berkata : 

»Nanti doeloe! biarlah saja habisken doeloe tje-

ritakoe; kaloe kaoe hendak bilang apa-apa, seben-

tarlah kaoe boleh lantas bilang. — »Dan jang ka­

tiga— maskipoen ada tjintai toendangankoe — ada 

djadi djoega sobatkoe dan ada bernama Fernand; 
saja poenja toendangan ada bernama "" 

— »Ach, saja tida ingat namanja itoe nona," kata 
itoe paudita. 

— »Mercedes uamanja nona itoe!" kata Cade­
rousse. 

— »O, ja! benar sekali!" kata poela si pandita: 
»Mercedes namanja nona itoe. — »»Saja Wap,"" 
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kata poêla Dantes kapadakue: »»kaoe nanti pei'gi 

ka Marseille, dan djoewal ini tjiiitjin, dan V>aglken 

oewang pendapatannja deni^an rata kapa<la lima 

orang; kerna inelinken marika itnelah ada tjinta 
padakoe di doenia ini."" 

»Bagiken kapada lima orang?" kata Caderousse 

pada itoe pandita; »tapi kaoe melinkeu seboet 
iiamanja ampat orang sadja. ' 

»hebab orang jang kalima, telah meninggal. 
Jaitoe bapanja Dantes." 

»Ja! kasihan sekali! —ja, itoe orang toewa 
telah meninggal. ' 

»Saja dapat kabar itoe di Marseille," kata poela 

itoe pandita: »tajii dari sebab hal kamatiau itoe 
telah berlaloe bagitoe lama, saja tida dapat dengar 

lain apa-apa dari hal itoe orang toewa. Apa kaoe 

boleh tjeritakeu sedikit apa-ajia dari hal matiuja 
orang toewa itoe?" 

»Tantoe!" sahoet CaderoUsse: »tida ada laiu 

oiang lebih taoe dari saja hainja orang toewa itoe: 

saja poen ada djadi tetanggauja jaug paling de­

kat. Ja, kira-kira satahoii pada sasoedahnja Ed­

mond ditangkap, itoe orang toewa meninggal 
doenia." 

»Tapi apalah lantarannja dia itoe meninggal ?" 
»Doktor-doktor bilang, Dantes toewa itoe ada 

sakit di ampedal; orang-orang jang kenal pada 

orang toewa itoe, ada bilang, l)ahoewa ia telah 

meninggal dengan lantaran berdoeka hati. Tapi 
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saja sendiri, saja brani bilang, jang orang toewa 

itoe telah meninggal dari sebab " 

— »Dari sebab apa?" 

— »Dari sebab kalaparan!" 

— »Dari sebab kalaparan ! dari sebab kalaparan ! ! 

Adoeh! binatang jang paling djelek, tiada mati 

sebab berlapar; andjing-andjing jang gelandangan 

di djalanan, ada dapat djoega kasibannja orang 

jang moerah hati; sedang bagitoe, saorang 

manoesia, saorang Kristen djadi mati dengan lan­

taran lapar di antara sasama banjak manoesia jang 

seboet dirinja Kristen! O, itoelah satoe i)erkara 

jang tida boleh djadi!" 

— »Saja bilang apa jang saja taoe." 

»Kaoe salah!" kata satoe soewara di tangga 

loteng: »Boewat apatah kaoe perdoeli lain orang 

poenja liai?" 

Caderousse dan itoe paudita lantis menengok 

dan dapat lihat di loneng taugga istrinja Cade­

rousse poenja moeka jang poetjat. Istri itoe telah 

datang berdoedoek di itoe tanipat dan dengari 

orang berkata-kata. 

»Boewat apatah kaoe tjampoer moeloet, istrikoe !" 

kata Caderousse: »Ini toewan pandita ada minta 
katerangan, dan dengan menoeroet adat sopan 
haroeslah saja bri taoe padanja, apa jang saja taoe " 

»Ja," sahoet si istri: »tapi dengan beringat ati-
ati, liaiklah kaoe tida banjak tjoiita. Siapatah 
Boedah l)ilaug padaiuoe, dengan makmoed a| a orang 
soeroeh kaoe mengomoiig, goblok?" 
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»Dengan uiaksoed jang baik, Njouja!" kata PÎ 
paiidita; »Kaoe poenja soewaini traoesah koe-

Avatir aken satoe a})a, kaloc sadja ia bitjara dengan 

sa1)euarnja.'" 

— »Traoesab koewatir!—ja, pada moela moeLi 

nieinanglab orang bri djaadjian bagoes, tapi ko-

moedian orang berkata sadja traoesab koewatir 

atawa traoesab takoet, laloe orang berdjalan pergi 

dengan tida sekali boektiken djandji; di lain liari 

katjilakaan datang menerdjang kapada kita, dengan 

tida kataoean dari mana datanguja." 
— »Senangkenlab batimoe, Njonja! katjilakaäji 

tiada nanti datang dari padakoe ini." 

Njonja Caderousse mengoetjapken bebrapa per­

kataan jang tida terdengar terang, laloe tinggal 

doedoek berdiam, dengari orang berkata-kata. 
»Ta[)i," kata poela paudita: »apa itoe Dante;? 

toewa tida sekali jang openi, maka ia raisti mati 

denang lantaran lapar?" 
»Roekan bagitoe, Toewan!" sahoct (îaderousse: 

»Mercedes tida tinggalken dia, dan toowan Morreï 

poen tiada loepa aken membri toeloengan ; tapi 

orang toewa itoe merasa berat aken trima toeloe­

ngan orang, lebih lagi toeloengannja itoe Fernand, 

jang Edmond sangka ada djadi satoe sobat " 
— »Apa Feriiaiui itoe boekau S(.)batnja Edmond?" 
— »Bagimaiiatah ia bolob djadi sobatnja Ed­

mond, sedang ia kupingiii Edmond sendiri poenja 

toendaugau? Edmond jaug berhati toeloes, ada 
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sangka Fernand itue suijatnja, Kasian sekali! 

Soekoerlah djoega Edmond itoe suedah tiada da­

pat taoe apa apa; saäude ia taoe halnja ia poenja 

sohat, tautoelah ia tida bisa ampoeni sobat it(je di 

waktoe ainpir poetoes djiwa. Boewatsaja, saja ada 

lebih lakoet koetoeknja oi'ang jaug ainpir inati, 

dari ysada fakoet kadjabatannja orang hido6|)." 

»Dasar si goblok !" kata njonja Caderousse sen-
diri-diri. 

»Apa kaoe taae, kadjahatan apa jaug Fernand 

telah berboewat kapada Dantes?" kata poela itoe 
pandita. 

— »A[»a saja taoe hal itoe ? Saja taoe dengan 
terang sekah !" 

— »Tjobalah kaoe tjerita." 

»Gaspard!" kata istrinja si toewan roeinah : 

»kaoe boleh bilang apa jaiig kaoe soeka, kerna 

lidah kaoe sendiri poenja; ta|)i kaloe kaoe pertjaja 

baikuja pikirankoe, djanganlah kaoe bilau;:^ apa-
apa lagi." 

»Ja," kata Caderousse: »sekarang saja pertjaja, 

jaug kaoe poenja pikiran ada baik sekali, istrikoe !" 

»Kaloe bagitoe, kaoe tida maoe tjerita?" kata 
itoe pandita pada Caderousse. 

r — »Apatah goena saja tjerita?" sahoet Cade-

ousse: »Saände Edmond masih hidoep dan ia 

datang padakoe boewat dapat taoe mana sobar, 

mana moesoeh, braagkali djoega saja nanti tjeri-

taken segala perkara jaag saja taoe; tapi sekarang 
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ia telah mati dau terkoeboev, tida bisa lagi mem-

beaiji, tida bisa lagi memhales sakit. Maka baik­

lah traoesah kita omongken lagi pevkaranja." 

— »Kaloe bagitoe, kaoe soeka saja serahken sa-

dja [)ada Edmond poenja sobat-sobat palsoe, apa 

jang Edmond soedah niat kasili pada sobat-sobat 
jaug benar?" 

— »Hm [ benarlah ingatanraoe, kaloe kaoe rasa 

barang itoe tiada pantas diserahken pada raarika. 

Djoega apatah goenanja barang itoe dibrikeu pada 

raarika? Apatah goenanja satetes ajer pada laoe-
tail besar?" 

»Ja," kata njonja Caderousse jang doedoek di 

tangga loteng: »tapi kaoe tida ingat, bahoewa 

orang-orang itoe bisa remoekken kapalaraoe dengan 
gampang sekali !" 

»Hra?" kata si.pandita: »Apa orang-orang itoe 
ada kaja dan berkoewasa?" 

— »Apa kaoe tida taoe marika itoe poenjahiicajat ?" 

— »Tida; biarlah kaoe tjeritaken itoe padakoe." 

Caderotisse berpikir sakoetika, laloe berkata: 

»Saja rasa, baiklah saja tida tjerita; djoega per­

kara-perkara itoe tida bisa ditjeritaken di dalara 
sedikit tempo." 

»Apalah boleli boewat!" kata poela si pandita: 
»Masing-masing orang boleli toeroet Soekanja sen­
diri. Djoega boewat apatah saja dapat taoe hal 
ini atawa itoe? Kahendaknja Edmond ada njata 
sekali. Maka biarlah saja djoewal sadja ini tjiri-
tjin permata. ' 
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Bambil bilang bagitoe, paiidita itoe kaloewarken 

kombali itoe doos jaiig berisi tjintjin, boekaken 

itoe, dan Icasib Caderousse lihat kombali itoe pei-

inata besar jang bergomilang. 
»Tjobalab kaoe libat ini intan, istrikoe!" kata 

(Jadorousse pada istriiija. 
»Satoe intan!" kata njonja Caderousse itoe sam­

bil berbangkit dan lantas toeroen; »Apatah hal-

iija intan ini?" 
»Apa kaoe tida dengar?" kata Caderousse: »ini 

intan besar ada harta peuinggalannja Emond, dau 

inisti dibagi lima di antara bapanja E<biioud, 
Ij'ernaad, Danglars, Mercedes dan saja. Ini intan 

ada berharga 50,000 frank." 
»O! permata bagoes sekali! moelja sekali!" kata 

si njonja. 
»Saperampat bagian dari barang ini ada djadi poe-

njakoe, ja?" kata Caderousse. 
»Ja," sahoet pandita: »dan lain dari pada itoe, 

saja rasa bagiannja Edmond poenja bapa misti di-

petjab ampat dan kaoe dapat sabagian." 
»Mengapatab misti terbagi ampat?" kata si 

njonja. 
»Sebab itoe ampat orang ada djadi sobat-sobat-

ïija Edmond," sahoet pandita. 
»Orang jang djadi sobat, tiada nanti berboewat 

bianat," kata poela si njonja. 
»Ja, ja/' kata Caderousse: »itoelab djoega jang 

gaja maoe bilang, Membri gandjaran pada orang-
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